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ABSTRAK

Mardhiansyah, Afrizal. 2015. PeningkatanKualitas Pembelajaran PKn Melalui
Mode Make A Match Berbantuan PowerPoint PadaSisva Kelas 1lIA
SDN Ngallyan 01 @marang. SKRIPSI, Pendidikan Guu Sekolah Dasar
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing :
Drs. HA. Zaenal Abidn, M.Pd.

Tujuan PKn adalah untukmenumbuhkn wawasan dan kesadaran bernegara,
sikap serta perilaku yang cinta tarah air dan bersendikan kebudayaan bangsa,
wawasan nusantara, serta ketahanan nasionaldalam diri para calon-calon penerus
bangsa yang sedang dan mergkai dan akan menguasai imu pengetahuaan dan
teknolayi serta seni. Berdasarkan refl eksi awal yang diakukan bahwa guru kurang
memenfaatkan meda, siswa juga tidak menperhatikan penjelasan dari guru |a
proes pembdajaran. Solusi untuk mergatasi maslah ini dengan menerapkan
model Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Powerpoint Model
pembebjaran ini, merupakan salah satu jenis metode dlam pembelajaran
kooperatif. Make A Match atau mencari pasangan merupakan salah satu teknik
pembebjaran kooperatif yang bisa mengembangkan kemampwan siswa dan
Keunggulan teknik ini adalah mampu mertiptakan suasana belajar aktif serta
menyenangkan bagi siswa dalam mergikuti pembeljaran. Rumusn maslah
yaitu apakah dengan mengunakan model Kooperatif Tipe Make A Match
BerbantuanPowerPoint dapat menngkatkan Kualitas pelajaran PKn?. Sedangkan
tujuan dari penelitian ini adalah untukmenirgkatkan keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa. Variabel penelitian ini adalah keterampilan guru,
aktivitas $swa, dan hasil belajar siswadalam pembelajaran PKn.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus
dengan tehapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, obgrvasi dan refl eksi.
Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas [11A SDN Ngaliyan 01 Sanarang.
Teknik pegumpuan data meggunakan tes dan nontes. Andisis data
mengyunakan analisisdeskriptif kuantitatif dan analisisdeskriptif kuaitatif.

Hasil penelitian pada sklus I, keterampilan guru mendypat jumlah skor 24
dengan kategori baik, pada siklus Il menngkat menjadi 27 dengan kategori baik,
jumlah skor 30 dengan kategori sangat baik pada siklus Il1. Aktivitassiswa pada
siklus | merdapatkan rata-rata skor 24,4 dengan kategori bak, pada siklus II
menirgkat rata-rata skor mengdi 25,6 dengan kategori bak, serta rata-rata skor
26,7 dengan kategori baik pada sikus Ill. Hasil belajar siswa pada siklus |
ketuntasan siswa sebesar 72,%%, pada siklus Il ketuntasan siswa meningkat
menpdi 90%, serta menjadi 97,5% @da sikus Ill. Simpul melalui penerapan
model Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan PowerPoint dapat
menirgkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas
I[11A SDN Ngaliyan 01 Semarang pada pembebjaran PKn. saran bagi guru untuk
mererapkan model Make A Match tidak hanya pada mata plajaran PKn, tetapi
juga padamatapelajaran lain agar lebih efektif danefisien.

Kata kunci: Kualitas;Pembebjaran; Kooperatif Make A Match; Powerpoint
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan meupakan suetu proes pertumbulan dan perkembangan,
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosal dan lingkungan fisik,
berlangsung spanjang hayat sgjak manusialahir. Warisan sosal merupakan
bagian dari lingkungan masyarakat, merupakan aat bagi manusia untuk
pengembangan manusa yang tebak dan inteligen untuk menirgkatkan
kesgiahteraan hidupnya. Pendidikan juga mnerupakan salah satu upaya untuk
mempersigpkan sunber daya manusia yang berkualitas dan tangguh. Dalam
undang-undang Nomor 20 tahun2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona pada
Bab Il pasal 4 bahwa Pendidikan Nasional bertujuan mercerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusialndonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwaterhadap Tuhan Y ang Maha Esadan berbudi pekerti luhur,
memiiki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mangp dan mandri serta rasatanggungjawab kemasyarakat dan
kebangsaan (Permendiknas, 2007: 62.

Proses pembeljaran akan berjaan dengan baik apabila sorang guru
memiiki kemampwan daam mencigakan suasana pembeljaran yang
menyenangkan. Guru harus memiiki kemanpuan berkomunikasi agar dapat
menyampaikan bahan gar scaa jelbs sehingga mudah ghiahami oleh siswa
sgjalan dengan tyuan pembeljaran yang ingin dicapai sesuai Standar Proses
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(Permendiknas No. 41007) cdidlam Bahan Diklat KTSP SD (200:78), kahwa
mutu pembelaran di €kolah/madasah dikemlangkan dengan nelibatkan
peserta didik secara aktif, demokratis, merdidik, memotvasi, mendsong
kreativitas, dan dialogis. Kegiatan yang tekait dengan permasalahan ini meliputi
metodeyang dgunakan oleh guru dalam proses pembebjaran. Seorang guru harus
dapat mengembangkan ilmu secaa prdesional, ini berarti guru tidak hanya
dituntut merguasai matri gjar atau mampumenyajikan bahan gar secara tegt
tetapi juga harus mampu mengandisis dan mengembangkan kegiatan
menggarnya. Kemampuan ini berkaitan dengan kegiatan penelitian tindakan kelas
serta mampumersfsirkan hasil-hasil pendlitian tersebut bagi peningkatan mutu
pembekljaran. Penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2007) diakukan oleh seorang
guru sebaga upaya wuntuk memperbaiki proses dan hasil pembelbjaran dan
menirgkatkan unjuk keja profesionahya.

Berdasarkan Undang-Undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada msal 37 ayat 1 menyatakan bahwa kuri-kulum
pendidikan dasar dan merengah wajib menuat: (1) pendidikan agama, (2)
pendidikan kewarganegaraan, (3) bahasa, (4) maematika, (5) ilmu penge-tahuan
alam, (6) ilmu pengetahuan sosal, (7) seni dan budaya, (8) pendidikan jasmani
dan olahraga, (9) keterampilan/kejuruan, (10) muatan lokal (Depdiknas;2007:15).
Melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pemerintah berusaha
memenuhi tuntutan pembataruan tersebut yang djabarkan dalam Stanchr

Kompetensi(SK) dan Kompeensi Dasar (KD) di SD/MI yang merupakan standr



minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan mengdi
aauan dalam pengembangan kurikulum di setap sstuan gendidikan.

Pencgpaian Stardar Kompeensi dan Kompetensi Dasar didasrkan pada
pembedayaan peserta didik untuk membkangun kemampuan, bekerja ilmiah dan
pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru (BNSP, 2006. Selain itu guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama nendidik, mengjar,
membmbing, mengarahkan, mektih, menilai, dan mengevauasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan menengah,
dan pendidikan dasar (PP. No 74 tahun 2008). Daam undang-undang No. 14
Tahun 2005 tentang Guu dan Dosen diamanatkan ada 4 kompeensi yang harus
dimiliki guru, yaitu: (1) kompeensi pedagogik; (2) kompeénsi kepribadian: (3)
kompeensi sosal; dan (4) kompeensi profesional. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru adalah melaksanakan kegiatan pembelpjaran yang inovatif atau
interaktif untuk mempeoleh hesil yang maksimal.

Berbagal upaya untuk memenuhituntutan kurikulumyaitu salah sstunya
dengan menyelenggarakan berbagai mata pelajaran dalam pembelbjaran yang
sesuai Standar Nasional Pendidikan, begitu juga hednya dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah disar (Depdiknas; 2007:210)
Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan berdasarkan nilai nilai
pancasila bagai wahana untukmergembangkan dan melestaikan nilai luhur dan
mora yang berakar pada budaya bangsa yang diharapkan mengdi jati diri yang
diwujudkan @lam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran

yang menfokuskan pada pembentulan diri yang beragam dari segi agama, sosal,



budaya, bahasa, usia,dan sukubangsa urtuk menjadi warga negara yang cerdas,
terampil danberkarater yang diandasi pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Sekolah €baga bagian integral dari masyarakat perlu dikemkangkan sebagai
pust pembudayaan dan pembedayaan peserta didik sepanjang hayat, yang
mampu memler keteladanan, memlangun kemawan dan mengembargkan
kreativitas peserta didk dalam proses pembelkjaran demokratis. Mata pelajaran
PKn harus bkerfungsi sebagai wahana kurikuler pengembangan karakter warga
Negara Indoresia yang demokratis dan bertanggung jawab. Melalui PKn sekolah
perlu dikemlkangkan sebagai pusat pengembangan wawasan, sikg, dan
keterampilan hidup dam kehidu@n demokratis.

Tujuan PKn adalah untuk menumbutdn wawasan dan kesadaran
bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan
bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para cdon-caon
penerus bangsayang sedang dan mengkaji dan akan menguasai imu pengetahuaan
dan teknobgi serta seni. Tujuan pembebjaran PKn dalam Depdiknas(2006:49)
adalah untuk memérikan kompeensisebagai berikut:

a. Berpikir kritis, rasioral, dan keaif dalam meranggapi isuK ewarganegaraan.

b. Berpartigpasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara sadar
dalam legiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup bersama dengan

bangsa-bangsa lain.



d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan duniasecara langsung
dengan menanfaakanteknologi informasi én komunikasi.

(http://cenatcenutpgsd.blogspotcom/p/hakikat-dan-fungsi.html)

PKn selama inimasihdianggap mudaholeh siswa dan beranggapan bahwa
PKn kurang menentingkan aspek penalaran seperti pelajaran eksakta, selain itu
guru kurang menanfaatkan media yang tersedia sehingga siswa terlihat kurang
bersemangat dan tdak aktif dalam pembelajaran, guru juga kurang
memperhatikan karakteristik siswa dalam kegiatan belajar menggjar yaitu siswa
masih suka bermain dan aktif bergerak sehingga sswa jugru asyik bermain
sendiri dan tidak mempehatikan penjelasan dari guru saat proses belajar
mengyar. Proses belgar merggar yang baik menuntutsiswa untuk lebih aktif
sehingga proses belajar menggar harus mercerminkan komurikasi duaarah, tidak
sekedar pembeian informasi seaah dari guru tanpa mengmbangkan mentl
siswa. Siswa meupakan pusat dari kegiatan belgjar mengjar, maka sswa perlu
dibiasakan untuk memecahkan masalah, mengagak skwa bkerpikir, berdiskusi
dengan temannya, dan menmshami matri pelajaran, namun kenyataanya guru
masih mengunakan model pembebjaran yang kuang variatif dan tidak
memenfaatkan media sebagai alat bantu belajar sehinggasiswa measabosan dan
kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelgaran PKn. Hal inilah yang
menpdikan mata pelajaran PKn kurang disukai oleh siswa. Hal itu ditunjukkan
dengan perolehan hesil belajar PKn yang tidak memuaskan dan sswa belum
mampumenunjuklan perilaku sebagai warga negara Indanesia yang cerdas dan

baik, masihada siswa yang berperilaku kurang baik misalnya mercontek, kurang
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merghargai teman, siswa kurang mersponterhadap pembekljaran yang dberikan
guru serta guru kurang tepat dalam memiih model sesuai dengan maieri
pembebjaran dan kuramgnya penggunaan media ddam pembdagaran dan
sebagainya.

Permasalahan ini juga terjadi di SDN Ngaliyan 01, berdasarkan observasi
pembelbjaran yang dilakukan oleh peneliti beserta tim kolabaator yakni guru
kelas ditemukan @ta kehwa sswa kelas IIIA belum menunjuklan aktivitas
belajar dan hasil belajar yang optimal, hasil belgar siswa pada mata pelajaran
PKn khusususya pada SK.3 Memiliki harga dri, KD.3.3 Menampilkan peril aku
yang mercerminkan harga diri masihtergolong rendah, masih banyak siswa kelas
[1IA yang belum dapat menenuhi Kriteria Ketuntasn Minimal (KKM) yaitu 65.
Hasil belajar siswa kelas IIIA pada mata plajaran PKn sebesar 11 (27,5%)
mercapal KKM , dan 29 (72 5%) siswa belum mercgoai KKM.

Mempehatikan berbag kendala peneliti bermaksud irgin memgerbaiki
kualitas pembelbjaran dengan menggunakan pembelajaran Kooperatif Tipe Make
A Match. Model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa pada mata
pelajaran PKn maeri perilaku yang meiceminkan harga diri yaitu model
pembebjaran kooperatif teknik Make A Match. Model pembekjaran ini,
merupakan salah satu jenis dari metode dlam pembelgjaran kooperatif. Make A
Match atau mecai pasangan merupakan salah stu teknik pembelajaran
kooperatif yang bisa mengembangkan kemanpuan siswa. Metode ini sangat
diserangi oleh siswa karena tdak mengpmukan, karena guru menancing

kreativitas siswa menggurekan meda ( Sofan Amri dan lif Khairu, 2010: 182)



Keunggulan teknik ini adalah mampu mertiptakan suasana belajar aktif serta
menyenangkan bagi siswadalam mengikuti pemlelajaran.

1) Siswa dhpat belajar dengan aktif karena guru hanya berperan sebagai
pembimbing, sehingga siswa yang men@minasi dalam aktifitas
pembekbjaran.

2) Siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang tedapat dalam kartu
yang ditemukannya.

3) Dapat menngkatkan antusasme siswa dalam mergikuti proses
pembekbjaran.

4) Dengan penyelesaian soal (masalah), maka otaksiswa akan bekerja lebih
baik, sehinggaroses belajarpunakan mengdi lebih baik.

5) Siswa dapat mergena siswa lainnya, karena dalam pross pembebjaran
terjadi interaksi antar kelompok dan interaksi antar siswa untukmemtahas
scal dan pwaban yang dihadapi.

(http://pendidikannerahpuih.blogspotcom/2014/03pengertian-model

pembekbhjaran-make-maich.himl diakses padatanggd 16-01-2015jam 15.34)

Microsoft PowerPoint (Daryanto, 2012: 157) meupakan sebuah software
yang dibuat dan dikembangkan oleh perusahaan Microsoftdan merupakan salah
satu program berbasis muti mede. Didalam kompuer, biasnya program ini
sudgh dikelompokkan dam progam Microsoft Office Program ini dirancang
khusus untuk menyampakan presentasi, balk yang disdenggarakan oleh
perusahan, pemerintah, pendidikan maupun prorangan, dengan berbagai fitur

menuyang mampu mejadi kannya sebagai media komunikasiyang menarik.
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Penelitian yang menerapkan model pembebjaran kooperatif tipe Make A
Match diantranya, penelitian yang berjudul OEfektifitas Metode Coperative
Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Materi Globalisas di SD  Negeri
Kaligangsa Kulon01 Brebes dalengan hasil penelitian bahwa hasil belajar PKn
materi pokok Globalisasi dengan penerapan meiode Make A Matchdi SD Negeri
Kaligangsa 01 Brebes menunjukn adanya peningkatan rata-rata dari rata-rata
59,5 memdi 73,04. (Hermanto. 201); penelitian yang berjudul APenerapan
Model Pembelbjaran Kooperatif Teknik Make A Match daam Meningkatkan
Hasil Belajar IPA SumberEnergi Siswa Kelas Il SDN Yamarsari 02 Lebaksiu
Tega dengan hasil penelitian bahwa hasil belgjar IPA materi pokok sumber
energi dengan penergpan model pembekljaran kooperatif tekhnik Make A Match
pada siswa kelas Il SDN Yamansri 02 menunjuklan adanya peningkatan dari
rata-rata nilai 71, 97 mengdi 74, 05 dengan ketuntagn belajar siswa 74% pada
siklus | menpdi 79% pda sikus Il. Pembebjaran ini mampu menngkatkan
aktivitas belajar siswa pada siklus | rata-rata 62, 5% merjadi 80% pdasiklus II.
(Lada. 20®)

Adapun marfaa dalam penelitian ini adalah urtuk menirgkatkan kelajar
pembebaran PKn, dimana swa lebih aktif, kreatif dan terampil serta
mempunyai karakter yang berbudi luhur sesuai dengan kepribadian serta rasa
tanggungjawab terhadap bangsa dan negara. Darn uraian latar belakang tersebut
diatas maka gneliti akan mergkaji melalui penelitian tindakan kelas dengan judul

fiPeningkatan Kualitas Pembelbjaran PKn Melalui Pembeljaran Kooperatif Tipe



Make A Match BerbantuanPowerPoint Pada SiswaKelas I11A SDN Ngaliyan 01

Semarango

1.2. RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH

1.2.1. Runusanmasalah

Berdasar latar belakang maslah dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut : Bagaimanakah cara menngkatkan Kualitas Pembebjaran PKn Melalui
Pembelbjaran Kooperatif Tipe Make A Match BerbantuanPowerPoint Pada Siswa
KelasllIA SDN Ngaliyan 01 Semarang.
Adapunrumusan masalah tasebut dagat dirinci sebagai berikut :

1. Apekah melaui pembelajaran kooperatif tipe make match berbantuanmeda
PowerPoint dapat menirgkatkan aktivitas siswa ddam pembebjaran PKn
padakelas|I|A SDN Ngaliyan 01?

2. Apekah meHBui pembelgaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan
mediaPowerPoirnt dapat menirgkatkan keterampilan guru dalam
pembeljaran PKn padasiswakelas!llA SDN Ngaiyan 017

3. Apekah meldui pembdagjaran kooperdtif tipe Make A Match berbantuan
media PowerPoint dapat menirgkatkan hasil belgar PKn pada siswa kelas
11l SDN Ngaliyan 01?

1.2.2.Pemecahan Masalah
Pemecahan maslah yang diajukan berupa penelitian tindakan kelas (PTK)

melalui tiga siklus, masng-masng sikus dengan tahaep perencanaan, pelaksanaan

tindakan, pengamaian dan refl eksi. Melalui model pembelbjaran kooperatif tipe



Make A Match diharapkan dapat menngkatkan hasil belajar siswa pada KD.3.3
Menampilkan perilaku yang mercerminkan harga dii.  Berdasarkan diskusi
bersama im kolabaasi, bertolak /berdasarkan akar penyebab maslah dan
didasrkan kajian teori maka didapstkan aternative pemecahan masalah yaitu
dengan menggunakan Model Make A Match berbantuan PowerPoint pada
pembeklbjaran meunjuk pendapat ahli Huda, (2014:251)

Langkah-langah modelK ooperatif tipe Make A Match berbantu media

PowerPoint
Langkah-langah modelK ooperatif tipe Make

Langkah-langkah A Match kerbantu media PowerPoint

Kooperétif Tipe Make | Langkah-langkah
AMatchmenuut mediaPowerboint Keterampilan Guru Aktivitas siswa
Huda,(2014:251)

1. Guru menyampakan 1. Merumusk |1. melakukan 1. Mempeasiapkan
materi atau memberi an tyuan. kegiatan pra diri
tugas kepada sSswa 2 persigpan pembelajaran. mempersiapkan
urkuk mempélgjari guru. 2. membuka pelajaran untuk
meteri di rumeh. 3. Persiapan pembelgjaran. mererima

2. Sbwa dbagi ke .. . .
ddam 2 kelompok. kelas. 3. menygikan matri pelajaran.
misalnya kelompok A 4. Langkah pembekbjaran 2. Menanggapi
dan kelompok B. penyajian dengan meda apresepsi guru.
Kedia kel ompok pembebjar PowerPoirt. 3. Mempehatikan
diminta untuk an dan [4. memientuk materi
berhadaphadapan. pemarfaata kelompok, pembebjaran

3. Guru membagikan n meda misalnya yang disajikan
kartu pataryaan 5. Langkah kelompok A dan oleh guru
kepada kelompok A kegiatan kelompok B. dengan
dan kartu  jaweban belajar 5. memiagikan kartu menggunakan
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kepadakelompok B.

. Guru menyampakan
kepada ®swa bahwe
mereka haus mencri
mencocd&an kartu
yang dpegang degan
kartu kelompok lain.
Guru  juga perlu
menyampakan
baasan maksi mum
waktu yangia berikan
kepadamereka.

. Guru meminta semua

arggota kelompok A

untuk mencdi
pasanganrya di
kdlompok B. Jka
mereka suckh
meremukan

psanganrya masing-
masing, guru meminta
mereka melapakan
diri kepadaga. Guru
mencdat mereka pada
kertas yang sudh

dipersiapkan.

6. Jka waktu sudah

hahs, mereka haus
diberitahu bahwi
waktu sudth habis.
Siswa yang béum
meremukan pa&angan

diminta untuk

siswa

. Langkah

evauasi

pengajaran.

pertanyaan kepada
kelompok A dan
kartu jawaban
kepada kartu
kelompok B.
Menyampaikan
aturan diskusi
kepada siswa
bahwa

harus mercari

mereka

mercocokan Kkartu
yang  dipegang
dengan kartu
kelompok lain.
Meminta  semua
anggota kelompok
A untuk mercari
pasangannya di
kelompok B.
Membaeaikan
konfirmasiteniang
kebenaran dan
keaocokan
pertanyaan dan
jawaban dari
pasangan yang
memberikan
presentasi.
Memangil

pasangan

media
PowerPoint.
Mempehatikan
pengarahan
pembentulan
kelompok dan
aturan yang
diberikan oleh
guru.

Mencari
pasangan yang
sesuai  dengan
kartu yang
dimiliki dengan
batas waktu
yang
ditentukan.

. Siswa yang

belum
meremukan
pasangan ketika
waktu habis
berkumpul

sendiri

. Siswa

melakukan
presentasi
ketika dipangil

olehguru.

. Pasangan lain
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berkumpul tersendiri. berikutnya, begitu yang tidak

7. Guru memangil satu seterusnya sampa mendpat
pasargan untuk seluruh  pasangan pasangan yang
presertas. Pasngan melakukan S LEi
lain dan siswa yan . .

wa yang presentasi. memperhatikan

tidak  mendaptkan .
dan  memberi

pasargan
memperhaikan  dan fang@pan
memberikan apakah
tanggapan apkah pasangan itu
pasargan itu  cok cocok atau
atautidek. tidak.

8. Terakhir, guru 9. Siswa
memberikan memerhatikan
konfir masi tertang konfirmasi

kebenaan dan jawaban  yang

kecockan petaryaan '
petary. benar dariguru.

dan jawaban dari

pasangan yang
memberikan
presertas.

9. Guru memangil

pasarngan berikutnya,
begitu seterusnya
sampai fluruh
pasargan melakukan

presertasi.

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan maslah yang telah di rumuslkan, maka tujuan penelitian
antaralain:

1.3.1 Tujuan umum
12




Meningkatkan kualitas pebelajaran PKn menggunakan modelkooperatif
tipe Make A Match berbantuan PowerPoint pada siswa kelas I11A SDN
Ngaliyan 01 Semarang.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Meningkatkan aktifitas siswa dengan menggunakan model kooperatif
tipe Make A Match berbantuan PowerPoint dalam pembeljaran PKn
siswakelasIIIA SDN Ngaliyan 01 Semarang.

2. Meningkatkan keterampilan guru dengan menggunakan modelkooperatif
tipe Make A Match berbantuan PowerPoint dalam pemelelajaran PKn
siswakelasIIIA SDN Ngaliyan 01 Semarang.

3. Meningkatkan hesil belgjar siswa dengan menggunakan model koperatif
tipe Make A Match berbantuan PowerPoint dapat dalam pembekjaran

PKn kelaslllA SDN Ngaliyan 01 Semarang.
1.4. MANFAA T PENELITIAN

1.4.1 Manfaat Teoretis
Diperolehnya pengetahuan baru tentang pembelajaran PKn melalui
penerapan model Make A Match bagi siswa kelas 1A SD Negeri
Ngaliyan 01 £marang.
1.4.2 Manfaat Praktis
a Bagi siswa
1) Meningkatkan pengetahuan siswa secara akademik dan
menirgkatkan proses @n haesil belajar siswa.

2) Meningkatkan ke&ktifan siswadaam pembeljaran PKn.
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3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya
menirgkatkan minat dan mativasi belajar siswa khusueya pada
matapelajaran PKn.

b. Bagi Guru

1) Meningkatkan keterampilan guru dalam pembdgaran PKn.

2) Pendlitian ini dihaapkan mampu memotvasi guru untuk
senantiasa memgkatkan kualitas pembebjaran di kelas dengan
mengunakan pembebjaran kooperatif tipe Make A Match,
sehingga aktivitas dan hasil belajar siswasemakin menirgkat.

3) Sebagai bahan masulan kepada guru kelas I11 untuk memecakan
permasalahan secaa terencana, sistenmetis dan memlerikan
wawasan, keterampilan, dan pemahaman modebembeljaran yang
terkait dengan pembelbjaran PKn

c. Bagi sekolah
1) Diperolehnya masulan bagi sekolah dalam usaha perbakan
proses pembebjaran sehingga berdampak pada peningkatan mutu
sekolah.

2) Sebagai masulan dalam memperbakki dan menngkatkan kualitas

pembeljaran secara efektif, dan efisien, dan secara umumdapat

menirgkatkan muu pendidikan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 KERANGKA TEORI

Landasan teai adalah dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian.
Penelitian ini merupakan Pendlitian Tindakan Kelas yang berusaha meningkatkan
hasil belajar PKn siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match . Berdasarkan alasan tersebut maka [erkut ini akan dibahes tentang
hakikat belajar, hakikat pembekjaran, aktivitas siswa, performansi guru,
pembebjaran PKn, karakteristik siswa SD, model pembebjaran kooperdtif,
keunggulan pembdajaran kooperatif, model pembelajaran kooperatif tipe Make A

Match penerapan madel pemlelajaran koogeratif tipe Make A Match.

2.1.1Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu kata yang sudh akrab dengan semua lapisan

masyarakat. Bagi para pelajar atau mahesiswa kata dbelajard0  emapakan kata yang
sudah tidak asing lagi. Bahakan sudsh menpdi bagian yang tidak terpisatkan dari
semua kegaiatan mereka celam menuntutilmu di lembaga pendidikan formal.
Menurut Whittaker, misalnya, merumuslan belajar sebagai proses dimanatingkah
laku ditimbulkan atau dubah meHui latihan dn pengalaman. Cronlach (dalam
Djamarah, 2011:12)berpendapat bahwa learning is showvn by chagein behavior

as a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukan.Oleh
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perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Howard L. Kingkey
mengtakan bahwa learning is the pracess by which kehavior (in the broader
sense) in originated or changed through prattive or training. Belgjar adalah
proses dimana ingkah laku (daam arti luas) dtimbukan atau diubah melaui
pratek dan latihan. Slamet (dalam Djamarah, 2011:13) juga merumuskan
pengertian tentang belajar. Menuruinya belajar adalah suetu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secaa keseluruhan, sebagai hasil pengaaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Menurut Piaget (dalam Soeparwoto, 2007:87) karakteristik perkembangan
intelegensi didasarkan pada empatstadium,yaitu (1) stadium sensoi-maotorik (0O-
18 atau 24 bulan, (2) stadium pra-operasiona (18 bulan-7 tahurj, (3) stadium
operasional konkret (7-11 tahun), dan (4) stadiumoperasional formal (mulai 11
tahun) masingmasing stadium mempoyai karakteistik yang berbeda. Dalam
perkembangan kognitif, selama stadiumsensori matorik, intelegensi anak baru
nampak dalam aktivitas motorik, dalam stadiumini yang penting adalah tindakan
konkret. Pada stadiumpra operasional, dimulai dengan penguasaan bahasa yang
sistemetis, anak suddh mampu menrukan tingkah laku yang diihatnya
Sedangkan dalam stadum operasional konkret anak dapat berpikir secara logis
mengnai segala ssuatu. Pada tatap operasional konkret anak belum mampu
memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan yang muwgkin ada. Ha ini
berubah dengan datangnya stadium oprasioral formal, dmana anak sudbh

mampu meaogpai logika dan rasio serta dapat berfikir abstrak.
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Berdasarkan teori Piaget siswa Sekolah Dasar berada pada tahep operasi
kongkrit di mana pada tahep ini siswa SD berada pada perbaikan dalam
kemampan untuk berpikir secaa logis atau masih pada tahap berfikir kongkrit,
sehingga sulit bagi siswa SD menmshami konsp dalam PKn. Sehingga mereka
akan mengalami kesulitan. Akibatnya hasil belajar siswarendah.

Menurut Brunner (dalam Indriana, 2011: 199-200) pross
belajar adalah proses sosial din aktif di mana para sswa mampu
mergkonstruksi ide-ide atau konsep-konssp baru  berdasar
pengetahtan mutakhir mereka. Hal tersebut adalah proses yang
berkelanjutan yanng dapat dibagi mengdi tiga tahap, yaitu: (1) Tahap
menpdikan (enactive), para sewa harus mengalami hal-ha konkret
atau memenipulasi objek-objek ditangan mereka lalu menyentuh
benda yang sesungguhnya agar bisa memahami. (2) Tahap iconic,
siswa mampumenpresentasikan bahan-bahan secara grafis, sehingga
bisamenecahkan masilah mereka. (3) Tahap simbdik, siswa mampu
menggunakan logika, keterampilan tatanan berpikir yang lebihtinggi.
Tahap-tahap ini tidak dikaitkan angan usia mekinkan pada
lingkungan. Oleh karena itu pembelbjaran yang dilakukan di skolah
dasar khususiya dalam pembebjaran PKn perlu adanya suatu proses
pembelgjaran yang melbatkan sswa @&n mengaitkan materi dengan
kegiatan kehidupan sehari-hari siswa. Sehingga siswa mudih
memahami konsep dalam PKn.

Melalui model pembebjaran kooperatif tipe Make A Match inilah siswa
akan meremukan sndiri pemalamamya sesuai dengan talap perkembangan
anak. Anak akan memehami konsep yang mereka pelajari secara aktif bekerja
sama dengan teman sekelompoknya, bagi mereka yang belum paham dan kurang
memehami konsep akan dapat terbantu deh teman sskelompoknya.

2.1.2Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Riai (2000:97) menyatakan bahwa faktor yang memberikan

kontribusiterhadap proses serta hesil belajar adalah kondisiinternal dan ekstenal

siswa. Kondisi internal mercakup: a. kondisifisik, seperti kesehatan organ tubuh;
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b. kondisi psiis, seperti kemampuan intelektual, emogonal; dan c. kondisi sosal,
melipui kemampuan bersosglisasi dengan lingkungan. Faktor interna terbentuk
akibat pertumbulan, pengadaman belajar sebelumnya, dan perkembangn.
Beberapa faktor ekstena seperti: variasi dan tingkat kesulitan materi belajar
(stimulus) yang dipelgjari (direspon),tempat belgar, iklim, suasana lingkurgan,
dan budaya belajar masyarakat akan mempengaruhi kesiapan, proses, dan hasil
belajar.

Secaa umum faktor yang mempengaruhi belajar ada dua, faktor interna
dan eksternal, faktor interna melipui faktor fisiologis (kesehatan jasmani) dan
psikolagis (kecerdasan, motivasi, mnat, sikgp, dan bakat), sedangkan factor
ekstana digolongkan menpdi dua yaitu faktor lingkungan sosa (sekolah,
masyarakat, keluarga) dan lingkungan nonsoga (alamiah, instrumental, maeri
pelajaran) menurutBaharuddin (2012:19).

Berbeda dengan pendapat Slameto (2010:54) memungkapkan factor yang
mempengaruhi belajar digolongkan menadi duayaitu:

a. Faktor intern

Faktor intern yaitu jasmanih, psikolais, dan kelelahan.
Faktor jasmaniah melipui kesehatan dan caca tubuh.Faktor psikolai
melipui intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematngan dan
kesiapan. Faktor kelelahan secaa jasmani maupun robni
menyebabakan minat dan doraigan untuk menghasilkan sesuetu
menjpdi hilang.
b. Faktor ekstan

Faktor ekstern yaitu faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Siswa yang belajar menerima pengaruh keluarga berupa: cara orang
tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga,
dan keadaan ekonom. Sedangkan faktor sekolah mercakup metode
mengyar, kurikulum, relasi guru-siswa atau siswa-siswa, disiplin
sekolah, waktu sekolah, stand@r pelajaran, keadaan gedung, model
belajar, serta tugas rumah. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang
mempengaruhi belajar karena siswa berada didalam lingkungan
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masyarakat. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat peneliti
simpulkan factor-faktor belajar yang dialami oleh siswa dalam proses
pembebjaran ada dua yaitu dalam dan luar. Faktor dalam meliputi
kondisifisik, psikis, dan sosal. Sedangkan faktor luar meliputi variasi
dan ftingkat kesulitan madri, temmt belajar, iklim, swsana
lingkungan, dan budaya.

Peneliti dapat menyimpulkan faktor yang mempengaruhi belajar terdiri
dari faktor interna dan faktor ekstenal. Faktor interna atau factor yang
mempengaruhi dari dalam antara lain, kgjiwaan siswa, minat, bakat, dan mativasi.
Faktor eksternal yaitu faktor yang memgngaruhi dari luar antara lain lingkurgan
tempat siswatinggal.
2.1.3Pembelajaran

Pembebjaran adalah seperangkat peristiwa (event) ekstanal peserta didk
yang dirancang untuk mendukungproses internal belajar yang mempengruhi
peserta didik sedemikian rupa ghinggapeserta didik itu memperoleh kemudatan,
menuut Briggs (ddam Rifad, 2009:19) Serangkaian proses yang dilakukan
melalui usaha guru untuk memtentuk tingkah laku posiif siswa agar mencgpai
tujuan dan kompeénsiyang dikuasai dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Menurut Hamalik (ddam Siddig, 2008:77) ada tguh
komponendalam pembebjaran di manasatu dengan yang lain saling
terintegrasi. Tujuh komponen tesebut akan dijabarkan dalam
penjelasan dibavah ini.

a. Tujuan pendidikan dan penggjaran
Tujuan pembebjaran berperan sebaga arah dan target
pencgpaian dari suatu kegiatan pembeBaran. Rumuan tyuan
pembeljaran memuwt kompeensi yang harus dikuasai siswa setelah
mergikuti pembeljaran, baik kompeensi kognitif, afektif dan
psikomdorik. Tujuan pembebjaran merupakan komponen utama
yang harus terlebih dahulu dirumuskan sebelum merentukan
komponen pmbekjaran yang lain.
b. Pesertadidik atau siswa
Siswa merupakan komporen pembebjaran yang terpenting,
karena komponen siswa sebagal pelaku belajar dalam proses
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pembeljaran. Aspek penting dari komponen siswa yang harus
dipehatikan daam pembebjaran adalah larakteristiknya. Siswa
adalah individu yang unik dan memiiki sifat individu yang berbeda
antara siswa satu dengan yang lain.
c. Tenagapendidikan khususnya guru
Guru merupakan komponernpembekljaran yang berperan sebagai
pelaksanadan penggerak kegiatan pembekbjaran. Dalam pelaksanaan
pembekljaran guru harus berperan ganda, dalam arti guru tidak hanya
sebagal pengajar (informatory) sgja, akan tetapi harus mampumengdi
progammer pembeljaran, mdivator kelajar, fasilitator pembeljaran,
organisator, konduktor, ador, dan peran-peran lain yang dibuuhkan
oleh siswadalam pembdajaran.
d. Perencanaan pengajaran sebagai segmen kurikulum
Materi pelajaran meupakan komponen isi pesan dadam
kurikulum yang harus disammikan kepada sswa. Komporen ini
memiiki bentuk pesan yang beragam, ada yang berbentuk fakta,
konsp, prinsigkaidah, prosdur, probéma, dan sebagainya.
Komporen ini berperan sebagal isi atau materi yang harus dikuasi
siswa dalam pro®s pembekbjaran.
e. Strategi penbelajaran
Strategi pembekljaran adalah komponercara pembekgjaran yang
harus diakukan oleh guru ddam maelyampakan pesan/materi
pembekbjaran agar mencapal tujuan gmbelbjaran.
f. Mediapenggaran
Guru memliki banyak peran dalam pembelaran tagp muka,
termasuk diantranya guru sebagai informaory harus berusaha
merginformasikan mater/pesan pembekbjaran secara jelas dan mudah
diterima oleh s$wa. Ini berati guru herus menyiapkan bahan
pembekljaran seperti aat peragadan meda pembelajaran yang dapat
memlantunya dalam menygjikan pesanpembebjaran dengan media
(alat perantara penyampaian pesan) ini pembeljaran menpdi efektif
dan efisien.
g. Evauasi penggaran
Evaluasi pembebjaran meupakan komponen yang berperan
untuk memrtapkan keberhasilan dan kegagalan aktivitas pembebjaran.
Ada tiga bentuk evaluasi dadam pembebjaran. Pertama, evaluasi
progam pembelajaran yaitu evaluasi yang diakukan untuk
mengetahui seberapa kualitas program pembelajaran yang tebh
dirancang dan dilaksanakan. Kedua, evaluasi proses pembebjaran
yaitu, evaluasi yang dirancang untuk mergamati proses pembekjaran
sedang berlangsung. Ketiga, evaluasi hasil belajar, yaitu evaluasi yang
dirancang untuk mengetahui hasil pembelaran dalam bentuk
hasil/prestasibelajar sisva.
Dari penjelasan diates dapat dissimpukan bahwa pembeljaran yang

merupakan proses sistematis memiiki kompaen-komponenpembelajaran yang
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memiiki peran penting dalam meringkatkan keberhasilan belajar. Seluruh
komponen dalam pembebaran saling berinteraksi guna mercapa  tujuan
pembekjaran yang telah ditentukan.

2.1.4Kualitas Pembelajaran

1. Pengertian Kualitas Pembelajaran

Menurut Etzioni (ddam Hamdani, 2011:19) kualitas dapat dimakna
dengan istilah mutu atau kedektifan. Secara definitif, efektivitas dapat dinyatakan
sebagal tingkat keberhasilan dalam mencgpai tujuan atau sasarannya. Efektivitas
merupakan swtu kongp yang lebih luas mecekup lerbagai faktor di dllam
maupundi luar diri seseorang. Efektivitas tidak hanya dapat dilihat dari sisi
produktivitas, tetpi juga dapat dilihat dai sisi pesepsi abtu sikap orangnya.
Dengan demikian, efektivitas meupakan suatu konsep yang sangat penting karena
mampumemlerikan gambaan mengena keberhasilan seseorang dalam mercapi
sasaran atau tingkat pencgpaian tujuan-tujuan, menuut Miskel (dalam Hamdani,
2011:194).Sementra itu, belajar dikatakan sebagal komurikasi terencana yang
merghasilkan perubahan sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam hubungan
dengan sasaran khusus yang berkaitan dengan pola perilaku individu untuk
mewujudkan tugs atau pekerjaan tetentu.

Menurut Bramley (dalam Hamdani, 2011:194). mengmukalkan aspek-
aspek kualitas pembeljaran sebagai berikut: (1) peningkatan pengetahuan,(2)
peningkatan keterampilan, (3) perubahan sikap, (4) perilaku, (5) kemampuan
adaptasi, (6) peningkatan integrasi,(7) peningkatan partisipasi, (8) peningkatan

interaksi kultural.
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Dikti (dalam Depdiknas, 2004:7) medjaskan indkator kualitas
pembekbjaran dapat dilihat antralain dari perilaku pembeljaran guru, perilaku
dan dampak belajar siswa, iklim pembeljaran, materi pembelajaran, media
pembebaran dan sistem pembebjaran. Masing-masing indkator secaa
singkat dgpat dijabarkan sebagai berikut:

a. Perilaku pembeljaran guru, dapat dilihat dari kinerjanya sebagai
berikut.

1) Membangun persepsi dan sikap positf siswaterhadap belajar

2) Menguasai disiplin ilmu yang berkaitan dengan keluasn dan
kedalaman jangkauan substansidan metodobgi dasar keilmuan, srta
mampu memiih, merata, mengmas dan mempresentasikan materi
sesuai kebututan siswa

3) Guru perlu menshami keunikan sswa dengan segenap kelebihan,
kekurangan, dan kebutunannya. Memahami lingkugan keluarga, sosal
budaya, dan kemajemukan masyarakat tempat siswaerkembang

4) Menguasai pengelolaan pembeljaran yang mendidik berorientasi
pada sewa tercermin dalam kegiatan merencanakan, melaksanakan,
serta mangevaluasi pembelajaran secaa dinams, untuk membentuk
kompeensi siswayang dikehendaki

5) Mengembangkan kepribadian sebagai kemampuan untuk dapat
mengetahui, mergukur, dan mengmbangkan kemampannya secara

mandri.

22



b. Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dilihat dari kompeensinya
sebagal berikut:

1) Memiliki persepsi dan sikap posiif terhadap belajar, termasik
didalamnya persepsi dan sikap terhadap mata @l garan, guru, meda,
dan fasilitas belajar sertaiklim belajar.

2) Mau dan mampumendapatkan can mengintegrasikanpengetahuan dan
keterampilan Lrta menbangun skapnya.

3) Mau dan mampumenperluas serta memperdalam pengetahuan dan
keterampilan grta memantaplan sikapnya.

4) Mau dan mampu mererapkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikamya secara bermakna

5) Mau dan mampu membargun kebiasaan berfikir, bersikap, dan
bekerja produktif.

c. Iklim pemiglajaran mencekup el berikut.

1) Suasana kelas yang kondwsif bagi tumbuh dan berkembangnya
kegiatan pembebjaran yang berkembangnya kegiatan pembekjaran
yang menarik, merantang, menyenangkan dan bermakna bagi
pembentulan profesionditas kependidikan.

2) Perwujudan nila dan semangat ketauladanan, prakarsa, dan
kredivitas guru.

d. Materi pemtelajaran yang berkualitas ampak dari hal berikut.

1) Kesesuaiannya dengan tujuan pembebjaran dan kompegnsi yang
harus dikwesai siswa.
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2) Ada keseimbangan antara keluasaan dan kedalaman materi dengan
waktu yang tersedia.

3) Materi pembelbjaran sigematis dan korekstual.

4) Dapat mengakomodaskan partisipasi aktif siswa daam belajar
semaksinmal mungkin.

5) Dapat merarik marfaat yang optmal dari perkembangan dan
kemajuan bidang ilmu, teknologi, dan ni.

6) Materi pembdagaran memeruhi kriteria filosofis, profesional, psiko-
pedagogis dan paktis.

e. Media pembdajaran yang berkualitasdapat dilihat dari hal berikut.

1) Dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakra.

2) Mampu menfasilitasi pross interaksi antara sewa dan siswa, siswa
dengan guru, rta siswa dengan ahli bidang ilmu yang relevan.

3) Media pembebjaran dapat mempeakaya pengalaman kelajar siswa.

4) Melalui media gmbelajaran, mampu mengubah suasana belajar dari
siswa yang pasif merjadi aktif berdiskusi dan mencari informasi
melalui berbagai sumber belajar yang ada.

f. Sistem pembebjaran di lembaga mampu menunjukkan kualitasiya jika
ditemukan lal sekagai berikut.

1) Dapat menonjolkarciri khas keunggulamya, memiliki penekanan dan
kekhususanulusannya, responsf terhadap berbagai tarntangan secara

interna maupuneksternal.
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2) Memiliki perencanaan yang maang dalam bentuk rencana strategis
agar semua upaya dapat dilaksanakan secara sinergis oleh komporen
sistem pendidikan dalam tubuhlembag.

3) Ada semangat perubahan yang dicanangkan dalam visi dan mig
lembaga yang mampumembangkitkan upaya kresatif dan inovatif dari
semua siswanelaui berbagai aktivitas ngembangan.

4) Daam rangka menpga kesdlarasan antar komponen sistem
kependidikan di lembaga, pengendalian dan penjaminan mau perlu
menjadi slah stu mekanismenya.

Dari pengertian tersebut dapat dismpukan bahwa kuitas
pembebjaran maupakan tingkat keberhasilan dalam progs pembelajaran yang
dapat diperoleh melaui berbagai usaha yang diukur @n dikaji melalui
beberapa indkator. Namun dalam penelitian ini peneliti akan menjglaskan dan
mergkaji kualitas pembelajaran yang dipengaruhi oleh keterampilan guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa ddam pembebjaran PKn di kelas 111A
SDN Ngaliayan 01 €marang .

2.1.5Keterampilan Guru

Guru merupakan salah satu bagian penting pada bidang @ndidikan dan
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam rangka memlawa siswanya pada
hasil yang opimal dalam proses belgar menggjar. Sehingga seorang guru harus
penuh dedikasi dan mempunyai ke-terampilan dalam membina dn membmbing

siswanya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknobgi .Untuk
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merciptakan pembebjaran yang kreatif dan menyenang-kan diperlukan berbagai
keterampilan, dentaranya keterampilan mengajar.
Menurut Djamarah (2011:19) bahwa keterampilan dasar mengajar dalam

progam pengajaran di kelasadaah sebagai berikut.
a. Keterampilan dasar bertanya

Bertanya merupakan kegiatan universal yang akan selalu digunakan oleh
guru dalam semua bentuk pembebjaran. Guru dapat membut pertanyan untuk
seluruh kelas, kelompok atau individu, akan memiiki pengaruh yang sangat
berarti pada hasil belajar dan suesana belajar di kelas baik secara sosal maupun
emogonal. Dengan bertanya dapat memlantu siswa dalam mererima informasi
dan menggembangkan ketrampilan kognitif tingkat tinggi. Ketrampilan bertanya
di bagi mengdi dua yaitu ketrampilan bertanya dasar dan bertanya lanjut.
Komporen-komponenketerampilan bertanya antara lain penyusuran kata-kata,
struktur , pemusasén, pindah gilir, distribusi, pembeian waktu, hangat dan
antugas, proming, dan perubahan turtutan thgkat kognitif.
b. Keterampilandasar bertanyalanjut

Untuk mengmbangkan ketrampilan berfikir k ognitif dan tingkat kekritisan
siswa tehadap perkembangan maslah yang akan dihadapi di dunianyata, guru
harus magembangkan teknik lkertanya. Ketrampilan bertanya lanjut
menirgkatkan respon siswa, kemampwn berfikir siswa dan kekritisan siswa.
Komporen ketrampilan bertanya lanjut artaralain:

1) penggunaan dalam kelas masihmenmeka komponen ketrampilan bertanya

dasar
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2) variasi taksonomi
3) pertanyaan mebcak
4) pembeianwaktu tambaian untukmembei maknakhusus
5) menirgkatkan interaksi antarsiswa.
c. Keterampilan dasar memberikan penguatan
Keterampilan menberikan penguatan adalah keterampilan dalam
memlerikan penghargaan dan persetujuan guru terhadap tingkah laku siswa yang
dinyatakan dalam bentuk antara lain: kata-kata memlenarkan, pujian, senyuman,
anggukan, ataumemberhadiah fcara material.
Komporen-komponen kterampilan penguatan antara lain :
1) penguatan \erbad
2) penguatan kerupamimik muka dn gerakan badan (gestural)
3) penguatan dengan cara kegiatan. Conbh pulanglebih awal, waktu istirahat
lebih, mengadi ketua, membantu siswdain dan lain-lain
4) penguatan cengan mencdekati anak
5) penguatan dengan sentuhan
6) penguatan dengan tanda. contoh penyematan kartu bintang, atau kata
A adas, pinta atau juarad
d. Keterampilandasar memberikan variasi
Keterampilan membeaikan variasi adalah upaya guru menggunakan seni
mengyar situasi dengan mengubah gaya menggar, menggunakan media
pembekljaran, atau megubeh pola ineraksi dengan maksudmerciptakan suasana

pembekjaran yang lebih menyenangkan.
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Komporen-komponen kterampilan variasi mengajar meliputi:

1) variasi gaya menggar : variasi suara guru, pemusatan penekanan (focusing),
pembeian waktu (pausng), kontak pandang (eye contact), gerak anggota
badan (gesturing), dan pindah posis

2) variasi mediadan bahan gjar : variasi medialihat (visual) , variasi media
dengar (audio) dan variasi media takii;

3) variasi interaksi : guru mengnakan perubahan dalam pola ineraksi antara
guru dengan siswa dan juga menganekaragamkan kegiatan belajar siswa yang
terlibat.

e. Keterampilan dasar menjelaskan

Keterampilan menjelaskan adalah menceritakan atau menggambakan matri
belajar secara lisan, sistendtis dan terencana €hingga memudahlan siswa untuk
menehami bahan pelgjaran. Kompanen keterampilan dasar menglaskan terdiri
dari:

1) Analisisdan perencanaan menglaskan

a) isipesan;
b) penerima pesan, disesuaikan dengan usia, jenis kelamin, pengalaman,
lingkungan dan kebijakan.

2) Penyagjian uatu penglasan

a) kegelasan dalam menyampaikan meteri;
b) memlerikan contoh;
¢) memierikan penekanan padaha yang penting;

d) memterikan umpan lalikan padasiswa;
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€) guru menyampaikan maeri secara sistemetis melaui mediagambar.
f. Keterampilan dasar membukadan menutup glajaran
Keterampilan membua pelajaran adalah menciptakan sikap merdl dan
menimbukan perhatian anak agar siapdan terpusat pada pembekjaran.Sedangkan
keterampilan menutuppelajaran adalah keteramplan mengkhiri kegiatan irti
pelajaran.Komporen keterampilan membukapelgjaran terdiri dari:
1) memlangkitkan minat/perhatian siswa;
2) menimbukan madivasi $swa;
3) memleri acuan atau stoktur, dan
4) menunjuklan kaitan.
Komporen keterampilan menutup pedjaran yaitu:
1) meninjau lembali (review);
2) mengvauas.
g. Keterampilan mengelolakelas
Mengelola kelas adalah keterampilan guru untuk mertiptakan dan
menegembalikan kondisi belajar yang opimal dan kondusif agar tercapainya
tujuan penggjaran yang efisien dan memungkinkan siswauntuk bedjar.
1) Keterampilan yang berhuburgan dengan penciptaan dan pemelihaaan
kondisi bedjar yang optimal
2) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar yang
optimal

h. Keterampilan memmpin diskusi kelompok &al
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Diskusi kelompok adalah meupakah salah satu strategi  yang
memurgkinkan siswa untuk berinteraksi secara kooperatif, memkagi informasi,
membwt keputusn dan sustukonsp atau menecdkan suetu maslah meldui
suetu proses seara ferstriktur dan melibatkan proses berfikir dan saling
merghargai.Komporen keterampilan dasar membimbing diskusi kelompok &al:

1) memustkan gerhatian siswaterhadap topk dan tujuan digkusi;
2) mergklasifikasi masaah;
3) mengnalisis pandangan siswa;
4) menirgkatkan kontribugsumkangsih gkiran siswa dllam diskus,
5) memlagi partisisipasi dan &sempatn dalam sumbangan pikiran. dan;
6) menutup diskusi.
i. Keterampilan mengajar perorangan ataukelompok kedl

Penggjaran perorangan diartikan sebagai suetu proses dimana tiap anak
didik dibantu megembargkan kemajuan dalam mercgpai tujuan berdasarkan
kemampan, pendekatan, dan bahan pelgaran. Pencgpaian kemampwan akan
tercgpai jika terjadinya huburgan interpersoral yang shat dan akrab dapat terjadi
antara guru-siswa, maypun antara sewa dan siswa, baik dalam kelompok keadl
maupun perorangan. Komponen keterampilan dasar mengajar perorangan atau
kelompok kedl:

1) keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, guru mertiptakan
huburgan yang akrab dan sehat antara guru dan siswa, dan hubungan siswa
dengan siswg;

2) keterampilan mengorganisasikan siswaalam kelompokatau perorangan;
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3) keterampilan membimbing dan membantu belajar siswa;

4) keterampilan pengajaran guru sesuai kurikulum;

5) keterampilan mengaplikasikan ketrampilan guru dalam kegiatan belajar
menggjar.

Bedasarkan penjelasan tentang keterampilan guru, yang dimaksud dengan
ketereampilan guru dalam penelitian ini adalah srangkaian kegiatan yang
dilakukan guru dalam pembebjaran yang akan dikemes melalui model Make A
Match berbantu media PoverPoint.

2.1.6 Aktivitas Sswa

Menurut Sardiman (2011:7) aktivitas merupakan prinsip atau asas yang
sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar. Aktivitas yang dimaksudkan
di sini bukan hanya aktivitas fisik tetapi mercakup aktivitas mentl. Padakegiatan
belajar, kedua aktivitas tersebut saling berkait. Aktivitas fisik adalah ketika siswa
giat aktif dengan anggota badan, bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk
dan mendengarkan atau hanya pasif. Siswa yang mempunya aktivitas psikis
(kgiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja ssbanyak i banyaknya dalam rangka
pembeljaran. Sehingga apabila keduanya berkaitan makaakan mengakibatkan
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada
peningkatan pestasi atu hasil belajar.

Menurut Dierich (ddam Sardiman, 2011:8) menggolongkan

aktivitas sswadalam pembeljaran antaralain sebagal berikut:
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a. Visual activities (aktivitas-aktivitas meliha), yang temasuk di
dalamnya misalnya, membaca mempehatikan gambar, demonstesi,
percobaan, pekerjaan oranglain.

b. Oral activities (aktivitas-aktivitas berbicara), seperti: menyatakan,
merumuslan, bertanya, dan memleri saran, mengeluarkan pendapat,
mengdakan wawancara, diskusi,interupsi.

c. Listening activities (aktivitas-aktivitas mendengarkan), sbagai contoh
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, iglato.

d. Wkiting activities (aktivitas-aktivitas mendis), seperti misalnya
menulis erita, karangan, laparan, angket, dan nenyalin.

e. Drawing activities (aktivitas-aktivitas menggambar), misanya
meng@mbar, membuatgrafik, peta, dagram.

f. Motor activities (aktivitas-aktivitas gerak), yang termasuk di
dalamnya antara lain: melakukan percobaan, membut konstruksi,
model meeparasi, bamain, bekebun, din beternak.

g Mental activities (aktivitas - aktivitas mental), sebagai contoh
misalnya: menanggapi, mergingat, memecahkan sca, menganalisa,
melihat hubugan, mengambil keputusn.

h. Emotional activities (aktivitas-aktivitas emogonal), seperti misanya:
meraruh mnat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah,
berani, tenang, dan gugup.

Dalam proses pembelajaran tersebut, siswa juga dituntut aktif karenapada

prinsimya belgar adalah suatu pembebjaran. Selain itu siswa juga harus aktif
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dalam mengikuti proses belajar mdakukan sesuatu untuk mergubah tingkah laku
(dari yang tidak bisamenjad bisaatau dari yang belum mengerti menjadi lebih
mengerti) sebagai aktivitas dalam proses pembelajaran. Aktivitas siswa dalam
belajar merupakan unsuryang sangat penting dalam merentukanefektif tidaknya
mengyar sehinggadapat mengmbangkan potersi yang ada peda dirinya. Proses
pembebjaran dikatakan efektif apabila siswa scaa aktif ikut terlibat langsung
dalam pengorganisasiandan penemuan infemasi(pengetahuan) sehingga mereka
tidak hanya mererima secara pasif pengetahuan yang diberikan olehguru.

Menurut Hendrawijaya (199:24) aktivitas belajar adalah aktivitas yang
bersifat fisik maupun nental. Dalam proses pembekjaran kedua aktivitas tersebut
harus selalu terkait. Seorang sbwa akan berfikir selamaia berbuat, tanpa berbuat
maka sswa tdak berfikir. Oleh karena itu agar siswa aktif berfikir maka herus
diberikan untuk berbuat. Dengan demikian aktivitas belajar siswa adalah
serangkaian kegiatan siswa baik fisik maupun mentl yang sling berkaitan
selamaproses pembelapran sshingga tercipta belgar yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpukan bahwa aktivitas adalah
segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar baik
yang bersifat fisik maupunmentl. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang
sangat penting dalam interaksi belajar. Tanpa adanya aktivitas, proses kelajar
mengyar tidak dapat berlangsung dengan baik, karena pada prinsipnya belajar
adalah berbuat, dan setiap orang yang belajar harus aktif. Jadi, aktivitas juga

berperan dalam manentukan keberhasilan belajar mengyjar.
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Mempehatikan penjelasan tenting aktivitas sewa, yang dimaksud dngan
aktivitas siswa dellam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
guru dalam pembdajaran sehingga menimbikan perubahan perilaku pada sswa
yang akan dikemas melalui pembebjaran Kooperatif tipe Make AMatch berbantu
mediaPowerPoint.

2.1.7 Hasl Belajar
Hasil belajar akan terjadi bila seseorang tebh belgiar Anni, dkk. (2007: 5)

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh
pembebjar setelah mengalami aktivitas belajar. Perubahan perilaku tersebut,
misalnya dari tidak tahu menpdi tahu dn dari tidak mengerti menpdi mengerti.
Berdasarkan teai Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam pembeljaran dicapai
melalui tiga kategori rarneh antara lain kognitif, afektif dan psikomdor. Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkenaan
dengan sikap dan nilai, dan ranah psikomdorik berkenaan dengan ketrampilan
moatorik (Suprijono 200986).

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam pross pembekbjaran.
Proses penilaian terhadap hesil belajar dapat membeikan informasi kepada guru
tentang kemajuan siswa dalam upaya mercapai tujuan-tujuan belajarnya melalui
kegiatan lkelgar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, kaik untuk keseluruhan kelas
maupun indivdu. Deri kgjian di abs dapat disimpulkan tahwa hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku dari proses belajar melputi ranah kognitif, afektif dan

psikomdorik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, afektif
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berkenaan dengan sikap dan nilai dan ranah psikomdorik melipui ketrampilan
motorik.
2.1.8Hakikat Pembelajaran PKn

Pendidikan Kewarganegaraan (civic education) adalah mata p@ajaran
yang diberikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Pendidikan
Kewarganegaraan menpunyai misi khususyaitu untuk meranamkan konitmen,
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan matapelajaran yang menfokuskan pada
pembentulan warga Negara yang memabhami dan mampumelaksanakan hak-hak
dan kewagjibannya untuk menpdi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang diamaretkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas
RI. Nomor 24 Tahun 2006). Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan menurut
Permendiknas RI, Nomor 24 Tahun 2006 sebagai berikut: (1) Berpikir secaa
kritis, rasional, dan kreatif daam meranggapi isu kewarganegaraan; (2)
Berpartisipasi secaa aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secaa cerdas
dalam kegiatan kermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti korupsi; (3)
Berkembang secara postif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
karakter-karakter masyarakat Indoresia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-
bangsa laimya; (4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percauran
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memnenfagkan teknologi
informasi é&n komunkasi.

Karakteristik PKn SD dengan paradigma baru, yaitu bahwa pendidikan
kewarganegaraan merupakan suatu bidang lgjian ilmiah dan program pendidikan

di sekolah dan diterima sebagai wahana utamaserta esensi pendidikan demokrasi
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di Indanesia yang dilaksanakan mdalui: (1) Civic intelligence, yaitu kecerdasan
dan daya nalar warga negara baik dalam dimensi spiritual, rasional, emosonal,
maupun sasl; (2) Civic responsbility, yaitu kesadaran akan hak dan kewajiban
sebagal warga negara yang bertanggung jawab; (3) Civic participaion, yaitu
kemampan berpartisipasi warga negara atas desar tanggung jawabnya, baiksecaa
individual, sosa, maupunsebagai pemimpin hari depan. (Winagputra, 2009:
3.10)

1) Ruang Lingkup PKn

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi

aspek-aspek sebagai berikut:

1. Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan,
cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, summh pemuda,
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam
pembebhan negara, sikap posiif terhadap Negara Kesatuan Repubik
Indanesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.

2. Norma, Hukum dan Peraturan, melipui: tertib dalam kehidupankeluarga,
tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-
peraturan daaah, normanorma @&am kehidupan lerbangsa @én bernegara,
sistem hukum dangyadilan nasional, hukumath peradilan internasional.

3. Hak Asasi Manusi, mdiputi: hak dan kewgjiban anak, hak dan kewajiban
anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan,

penghormatan can perlindungan HAM.
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Kebutuhan Warga Negara, melipui: hidup gotong royong, harga diri
sebaga warga mayarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan
mengluarkan pendapat, mergharga keputusan bersama, Prestasi diri,
persamaan kedudukan warga negara.

Konstitusi Negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, konsttud-konsttusi yang pernah digunakan di Indoresia,
huburgan dasar negara dengan konsttusi.

Kekuasan dan Politik, melipui: pemerintahan desa dan kecamatan,
pemerintahan daeah dan otonami, pemerintah pust, demokrasi dan sistem
politik, budaya politik, budya demokrasi menuju masyarakat madani,
sistem pemerintahan, pers calam masyarakat damokrasi.

Pancasila, melipui: kedudukan Pancasila sebagali dasar negara dan ideologi
negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-
nilai Pancasila ddlam kehidupan shari-hari, Pancasila sbagai ideolagi
terbuka.

Globalisasi, melipui: globalissi di lingkungannya, politik luar negeri
Indonesia diera globalisasi, dampakglobalisasi, huburgan internasional aén

organisasiinternasional,dan mengevaluasi globalisasi.

(http://www.paklativi.com/2014/03ruana-lingkup-kaji an-dan-tuj uan-

pembekbjaran-pkn-di-sd-mi.html)diakses tgl 17-01-2015 jam 17:22 wib)
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2) Pembelajaran PKn SD

Sagala (ddlam Ruminiati, 2007:1.14), mengumgkapkan bahwa
pembeljaran meupakan aktivitas pembelaran yan diplih guru dalam
rangka mempeamudahsiswa memgelajari bahan gar yang telah ditetapkan
oleh guru dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Chamim (dalam
Aryani 2010:40), berpendipat bahwa pendidikan Kewarganegaraan bagi
bangsa Indoresia kerarti pendidikan pengetahuan, sikap, merdl, nilai-nilai,
dan perilaku yang menunjung tinggi demokrasi sehinggaterwujud warga
masyarakat yang demokratis dan mampumenpga persatuan dan integritas
bangsa guna mewujudkan Indoresia yang sgjahtera, serta demokratis.
Sesuai dengan pernyataan tersebut, konsp kewarganegaraan (citizenshp),
merupakan materi yang menfokuskan pada pembentukandiri yang beragam
dari segi agama, soskultural, bahasa, usia, @n suku bangsa, untukmenpdi
warga Negara Indoresia yang cerdas, terampil, dan berkarakter (dalam

Aryani, 201018).

2.1.9Karakteristik Siswa SD

Siswa SD mempunyai karakteristik yang sangat beragam, Kimberly D.

Williams terpendapat bahwa All studentshave different talents and abilities.

These individual traits could be a factor in determining why a studentperforms

well in oneclassand poory in anotheratau semuasiswa mempuayal bakat dan

kemampan yang berbeda. Sifat padatiap indvidu ini bisamenjpdi faktor penentu

penyebab kemampuan siswayang baik di satu pelajaran namun buruk di pelajaran

lain. (Education: 39). Guru harus mengetahui karakter siswanya dan menerapkan
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metodepembekljaran yang sesuai dengan keadaan siswanya. Adapun beberapa
karakter siswasebagai berikut:

1) Senang bermain

Karakteristik ini menurut guru SD untuk melaksanakan kegiatan
pendidikan yang bermuatan permainan lebih 7 lebih untuk kelas rendah.
Guru SD seyogyanya merancang modelpembdajaran yang memungkinkan
adanya unsurpermainandi dalamnya.
2) Senang bergerak

Anak SD tidak dapat duduk dengan tereng. Anak cenderung sika
bergerak, oleh karena itu, guru hendaknya merancang modelpembekljaran
yang memungkinkan anak aktif atau kergerak.
3) Senang bekerja dalam kelompok

Dari pergaulanya dengan kelompok sebaya, anak belajar aspek-
aspek yang penting dalam proses sosalisasi, seperti: belajar memenuhi
aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belgar tidak tergantung pada
diterimanya di lingkungan, belajar menerima tanggung jawab, belgar
bersaing dengan orang lain secaa sehat (spatif), mempelajari olah raga dan
memkawa implikasi bahwa guru harus merancang modelpembeljaran yang
memurgkinkananak untuk bekerja atau kelajar dalam kelompok.
4) Senang memperagakan sesuatu seara langsung

Ditinjau dri teari perkembangn kognitif, anak SD menasuki tahap
operasional konkret. Dari apa yang dipebari di sekolah, ia belajar

merghubungkan konsep-konsep baru dengan konsep-konsep lama. Berdasar
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pengaaman ini, siswa membentuk kongp-konsep teneng angka, ruang,
waktu, fungsi-fungsi badan, peran jenis kelamin, moral, dan sebagainya.
Bagi anak SD, penjelasan guru tentang maeri pelgjaran akan lebih dipahami
jikaanak melksanakan sendiri.

Diakses pada tangga (http://www.sekolahdbsar.net/2011/0%3karakteristik-

dankebutuhan anak-usia.html)

Berdasarkan uraian di atas méaka guru perlu meancang malel
pembebjaran yang sesuai dengan karakteristik anak SD yang suka bermain,
bergerak berkelompok, memperagekan secara langsurg, salah satu model
pembebjaran yang tepat adaah model pembdajaran kooperatif tipe Make A
Match.
2.1.10Pembelajaran Kooperatif

Pembebjaran kogeratif menuut pendapat ahli sebagai berikut: (1) Slavin
Pembebjaran kooperatif adalah suetu model pembebjaran di mana siwa belajar
dan bekerja dalam kelompokkelompokkedl secaa kolaboratif dan anggotanya
terdiri dari 4 sampai 6 orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat
heterogen. (2) Menurut Edmurd T. Emmer dan Mary Claire Gelwers cooperative
learning (CL) provides an alternative to competitive or individualistic classroom
activities by encouraging collaboration among studentsin small groups atau
pembebjaran kooperatif menyediakan aternatif untuk berkompetisi secra
individual maupun ehgan kelompok dbdlam aktivitas pembebjaran dengan
memotvasi kolabaasi siswa daam kelompok kedl. ( The Ekmentary School

Jurnal: 75 ). (3) Stahl ( dalam Solihatin, 2008: 5) mengitakan bahwa model
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pembebjaran kooperatif merempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem
kerjasamadalam mertapai suatu lasil yang optimal delam lelajar.

Dari pendapat di atas, dapat disimpukan bahwa pembekjaran kooperatif
adalah pembelajaran yang menggunakan sistem kerjasama dalam kelompok-
kelompok kedl sebagal strategi pembeljarannya sehingga mampumemberikan
moativasi siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Menurut pendapat Anita Lie
( dalam Taniredja, dkk, 2011: 56 ) model gmbekjaran kooperatif tidak sama
dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsurunsur dsar pembekbjaran
kooperatif yang memiedakanya dengan pembagian kelompok yang dlakukan
asal-asalan.

Pelaksanaan prosedur pembebjaran kooperatif dengan benar akan
memurgkinkan pendidk menglola kelas dengan lebih efektif. Lima unsur
pembekljaran kooperatif menuut Roger dan David Johnson(Sofan Amri dan lif
Khairu, 2010: 91) yaitu: (1) Sding ketergantungan posiif, (2) tanggung jawab
perseorangan, (3) tagp muka, (4) komurikasi antar anggota, (5) evaluasi proses
kelompok. Slavin (dalam Taniredja, dkk, 2011:60) mengmukakan bahwa tyuan
pembebjaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang menerapkan
sistem kompetisi, di mana keberhasilan indvidu diorientasikan pada kegagalan
orang lain. Sedangkan tujuan pembekgjaran kooperatif adalah menciptakan situasi
di mana leberhasilan individu ditentukan atau dipergaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya.

Model pembelaran kooperatif meningkatkan kemampuan siswa ddlam

memnecadkan maslah yang ditemuinya selamaproses pembekjaran, karena siswa
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dapat bekerjasama dengan siswa lainya dalam kelompok untuk menemukan
pemecahan terhadap masalah meteri pdajaran yang dihadapi.
2.1.11Metode Pembelajaran Kooperatif Make A Match
Make A Match atau mercai pasangan merupakan salah satu teknk
pembebjaran kooperatif yang bisa mengembangkan kemampuan siswa. Metode
ini sangat disenangi oleh siswa karena idak menpmukan, karena guru
memancing kreativitas siswa menggunakan media ( Amri, 2010: 182). Metode
Make A Match adalah metode gmbdagaran aktif untuk menddami atau melatih
materi yang telah dipelgjari. Setiap siswa mererima satu kartu. Kartu itu bisa
berisi pertanyaan, bisaberisi jawaban. Selanjutnya meekamercari pasangan yang
cocok sesuai dengan kartu yang dipegang. Metode Make A Match dapat
merciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, matkern yang
disammikan akan lebh merrik perhatian siswa serta mampu nemupuk
kerjasama sisva dapat memecahkan maslah dalam pemlelajaran.
Menurut Ahli Huda,(2013.251) Langkah-langkah kooperatif pembdagaran tipe
Make A Match adalah sebagai berikut:
1. Guu menyampaikan materi atau memleri tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi di rumah
2. Siswadibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok
B. Kedua kelompok diminta untuk behadap-hadapan.
3. Guu memlagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu

jawaban kepadakelompok B
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Guu menyampakan kepada siswa bahwa mereka harus mercari
mercocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru juga
perlu menyampaikan batasan maksimumwaktu yang ia lerikan kepada
mereka

Guu memirta semuaanggota kelompok A untuk mercari pasangannya di
kelompok B. Jka meaeka su@dh meremukan pangannya masing-masing,
guru memina mereka melapakan diri kepadanya. Guru mercatat mereka
padakertas yang sucbh dipersiapkan

. Jika waktu sucbh habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudh
habis. Siswa yang belum meremukanpasangan diminta untuk kerkumpul
tersendiri.

Guu memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa
yang tidak mendypatkan pasangan memperhatikan dan memberikan
tang@pan apakah pasangan itu cocok atau tidak

Terakhir, guru membeaikan konfirmasitentang kebenaran dan kecocokan
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi

Guu memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh

pasangan mebkukan presentasi.

Adapun lkelebihan dari model pemlelajaran ini antaralain:

1. dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secaa kognitif mapunfisik

2. karenaadaunaur permainan, nmetode inimenyenangkan

3. menimgkatkan pemahaman siswderhadap matri yang dipelajari dan dapat

menirgkatkan maivasi belajar sswa
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4. efektif sebagai saranamelatih keberanian siswauntuktampil presentasi
5. efektif melatih kedisplinan siswa, merghargai waktu urtuk belajar
2.1.12Media Pembelajaran

Semua lentuk sarana pendidikan disyaratkan mampu memlantu peserta
didik memahami bahan gar yang dibeaikan ternaga pendidik kepadanya. Tenaga
pendidik harus pula mampu memangkitkan mnat belajar pada peserta didik
tersebut. Saranan pendidikan sebagai meda pendidikan harus mampu
memlangkitkan sangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan,
pengecapan dan penciuman. Untuk tjuan tersebut seorang pendidik perlu memiliki
sebuah mediapembebjaran yang memadi, agar bahan gjar dapat disaap peserta
didik dengan sebaik-baiknya.

Menurut Kemp (daam Sardiman 2011) , karakteristik sebuah media
pembebjaran merupakan dasar pemilihan meda ssuai dengan situasi belajar
tertentu. Diajuga meagatakan bahwa pengetahuan mengenai kekurangan dan
kelebihan tertentu yang memiiki oleh £buah media pembekjaran, adalah sesuetu
yang sangat penting diketahui oleh jpratenaga pendidik.

Dua ahli pendidikan dari perancis Gagul dan Reise,lerpendapat dalam
merentukan pemilihan media penyampaien pesan tertentu secara unum, ada
kaitanya dengan media pembebjaran. Dengan kata lain, teknik dn strategi
penyampaininformasiyang diakukan oleh orang umum, tidak akan berlaku juga
dalam dunia pndidikan.

Pendapat lain mengenai prosdur pemilihan media komunkasi,

dikemukekan oleh Anderson. Menurut nya, prosedur pemilihan media dimulai
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dari pertanyaan: apakah media tesebut diperutuhkanbagi keterampilan fisik atau
koknitif? Pertanyaan ini akan meretukan desain seperti apa media g@mbelajaran
tersebut selarunyadi buat.

Jika kita memaa pada lesil pendlitian tersebut maka @nggunaan
progam Microsoft PowerPoint ini akan sangat berdampak pada tujuan
pembekljaran yang menekankan pengenalan visual dan prinsip konsep bahan gar
yang diberikanoleh enaga pendidiknya.

1) Microsdt Power Point

Microsoft PowerPoint merupakan sebuah software yang dibuat dan
dikembangkan oleh prusshaan Microsoft dan merupakan slah satu
progam berbasis multi media. Didalam kompuer, biasnya program ini
sucgh dikelompokkan dlam program Microsoft Office Program ini
dirangcang khusus untuk menyampakan presentasi, bak yang
diseenggarakan oleh perusahan, pemerintah, pendidkan mapun
perorangan, dengan berbagal fitur menu yang mampu mengdikan rya
sebagai media komunilasi yang menarik.

Beberapa hal yang menadikan mediaini merarik untuk digunakan
sebagal alat presentasiadalah sbgal kemanpuan ngolahan teks, warna, dan
gambar, serta animasi-animasi yang bisa diolah sendiri sesuai kredivitas
penggunanya.

Pada prinsipnya program ini terdiri dari beberapa unsurrupa dn
pengotrolan operasiondnya. Unsur rupa yang dimaksud terdiri atas slide,

teks, gambar dan bidang-bidangwarna yang dapat dikombinasikan dengan
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latar belakang yang tebh tersedia. Unsurrupatersebut dapat kita buat tarnpa
gerak atau dibuat @ngan gerakan tetentu sesuai keinginan kia. Seluruh
tampian dari program ini dapat kita atur sesuai keperluan, apakah akan
berjalan sendiri sesuai timing yang kita inginkan, atau berjalan secara
menuwal, yaitu dengan mergklik tombol Mouse. Biasanya jika dgunakan
untuk menyampaikan bahan gar yang menentingkan terjadinya interaksi
antara peserta didik dan tenaga pendidik makakontrol operasinya digunakan
secaamantal.
Penggunaan program ini punmemiliki kelebihan bagai berikut:
a. Penygjian nya mererik karena ada permainan warna, huruf dan animasi,
baik animasi €ks maupun animasi gambar atau foto.
b. Lebih merangsang anak untuk mergetahui lebih jauh informasitentang
bahan gjar yang tersgji.
c. Pesan informasi searavisual mudah di palami peserta didik.
d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan gjar yg sedang
disajikan.
e. Dapat diperbanyak sesuai kebututan dan dapat di paka berulang-ulang.
f. Dapat dismpan daam bentuk data optk atau magnetik.

(CD/Disket/Flashdisk) shingga praktik untuk dbawa kemana-mana.
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2.1.13 Indikator Ketrampilan Guru, Aktivit as Siswa dalam Pembelajaran
PKn dengan Rembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match berbantu
Media Power Point

Menurut Lorna Curan pertama kali di kembangkan 1994 (dalam

Huda,2014:251),strategi Make A Match ini menpdi salah satu strategi penting

dalam ruang kelas. Tujuan dari strategi ini antara lain: 1) pendalaman maeri, 2)

Penggalian méderi, 3) Edutiment. Tata laksnanya cukup mudah, tepi guru perlu

melakukan beberapa persiapn khusussebelum mererapkan strategi ini. Merujuk

pada kagian teai tentang model pembelaran kooperatif tipe Make A Match,
media PowerPoint dan kualitas pembebjaran yang melipui ketrampilan guru,
aktivitas siswa. Dalam penelitian ini keterampilan guru, aktivitas siswa
merupakan variabel yang diteliti. Indikabr-indikator keterampilan guru, aktivitas
siswva meblui pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berbantu media
PowerPoint, adlah.
1) IndikatorK eterampilan Guu adalah sebagai berikut:

1. Melakukan kegiatan pra gmbebjaran.

2. Membuka gmbebjaran.

3. Menygjikan matri pembekjaran dengan meda PowerPoint.

4. Membentuk lelompok, msanyakelompok A dan kelompok B.

5. Membajikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu

jawaban kepadakartu kelompokB.
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Menyampaikan aturan diskusi kepada siswa bahwa mereka harus
mercai mercocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok

lain.

Meminta semua anggota kelompok A untuk mercai pasangannya

di kelompokB.

Membeaikan konfirmasi tentang kebenaran dn keacokan
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang membeaikan

presentasi.

Memangyil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh

pasangan mebkukan presentasi.

2) Indikator Aktivitas $swaadalah sbagai berikut:

1.

Mempeasiaplkan diri memgersigpkan pelajaran untuk mererima
pelajaran

Menanggapi apresepsi guru

Mempehatikan maeri pembelaran yang disgikan oleh guru
dengan menggunakan media PowverPoint

Mempehatikan pengarahan pembentulan kelompok dan aturan

yang diberikan olehguru

Mencai pasangan yang sesuai dengan kartu yang dimiliki dengan
bataswaktu yang ditentukan
Siswa yang belum menemukan pasangan ketika waktu habis

berkumpulsendiri
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7. Siswamelakukan presentasi ketikadipanggil olehguru

8. Pasangan

lain yang tidak mendipat pasangan yang sesuai

memperhatikan dan meamberi tanggapan apakah pasangan itu cocok

atau tidak.

9. Siswamemperhatikan konfirmasi pwaban yang benar dari guru.

Adapun sintak pmbekljaran PKn dengan menggunakan model Koogrétif tipe

Make A Match berbantu mediaPowerPoint selagai berikut:

Langkah-langkah
Kooperatif Tipe Make
A Matchmenuut
Huda,(2014:251)

Langkah-langkah
mediaPowerPoint

Langkah-langah modelK ooperatif tipe Make
A Match kerbantu mediaPowerPoint

Keterampilan Guru

Aktivitas siswa

1. Guru menyampakan
materi atau memberi

tugas kepada swa

untuk  mempdajar
materi di rumah.
2. Sewa dibagi ke

ddam 2 kelompok,
misalnya kelompok
A dan kelompok B.
Kedua

diminta

kelompok

wntuk
berhadaphadapan.

3. Guru

kartu

membagikan
peatarnyaan
kepada kelompok A
dan kartu jawalan
kepadakelompok B.

1. Merumuslan
tujuan.

2. Persiapan
guru.

3. Persiapan
kelas.

4. Langkah
penyajian
pembekgjaran
dan
pemarfaatan
meda.

5. Langkah
kegiatan
belajar siswa.

6. Langkah

1. melakukan
kegiatan pra
pembekbjaran.

2.membuka
pembekbjaran.

3.menygjikan maeri
pembebjaran
dengan
PowerPoirt.

4. memlentuk

kelompok,

meda

misalnya
kelompok A dan
kelompok B.
5.memlagikan kartu
pertanyaan kepada

1. Mempeasiapka
n diri
mempersiapka
n pelajaran
untuk
mererima
pelajaran.

2. Menanggapi
apresepsi
guru.

3.  Mempehatika
n materi
pembeljaran
yang disajikan
oleh

dengan

guru
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4. Guru menyampakan

kepadasiswa bahwa
mereka harus
mencai mencoc&an
kartu yang dipegang
dergan kartu
kelompok lain. Guru
juga perlu
menyampakan

baasan maksimum
waktu  yang ia
berikan kepala

mereka.
. Guru meminta
semua angjota

kelompok A untuk
mencai
pasanganrya di
kelompok B. Jka
mereka suah
meremukan

psanganrya masing-

masing, guru
meminta mereka
melapakan diri

kepadaga. Guru
mencdat mereka
pada kertas yang
suckh dipersagkan.

. Jka waktu sudh
halis, mereka haus
diberitahu bawa

waktu sudsh habis.

evauasi

pengajaran.

kelompok A dan
kartu jawaban
kepada kartu
kelompok B.
6.Menyampaikan

aturan diskusi
kepada siswa
bahwa

harus mercari

mereka

mercocokan Kartu
yang dipegang
dengan kartu
kelompok lain.
7.Meminta  semua
anggota kelompok
A untuk mercari
pasangannya di
kelompok B.
8.Membeaikan
konfirmasi tentang
kebenaran dan
keaocokan
pertanyaan  dan
jawaban dari
pasangan yang
memberikan
presentasi.
9.Memangil
pasangan
berikutnya, begitu

mengyunakan
media
PowerPoint.
Mempehatika
n pengarahan
pembentulan
kelompok dan
aturan  yang
diberikan oleh
guru.

Mencari
pasangan yang
sesuai  dengan

kartu yang
dimiliki

dengan batas
waktu yang
ditentukan.

. Siswa yang

belum
meremukan
pasangan
ketika waktu
habis
berkumpul
sendiri

. Siswa

melakukan
presentasi
ketika
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Siswa yang bdum
meremukan
pasangan dminta
untuk bekumpul
tersendiri.

. Guru memangil
satu pasangan untuk
presertasi. Pasngan
lain dan siswa yang
tidak mendaptkan
pasangan
memperhatikan dan
memberikan
tarnggapan apd&ah
pasargan itu cocok
atautidak.

. Terakhir, guru
memberikan

kornfirmasi  tentang

kebenaan dan
kecocdan
pertaryaan dan
jawakan daii
pasangan yang
memberikan
presertasi.

9. Guru memangil

pasargan berikutnya,
begitu sterusnya
sampai luruh
pasargan melakukan

presertas.

seterusnya sampai
seluruh  pasangan
melakukan

presentasi.

dipangil oleh

guru.

. Pasangan lain

yang tidak
mendhpat
pasangan yang
sesual
memperhatika
n dan menberi
tanggpan
apakah
pasangan itu
cocok atau
tidak.

. Siswa

memperhatika

n  konfirmasi
jawaban yang
benar dari

guru.
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2.2 KAJIAN EMPIRIS

Berdasarkan kajian empiris, penelitian yang berhasil mererapkan model
pembekbjaran kooperatif tipe Make A Match diartaranya, penelitian yang berjudul
OEfektifitas Metode Coperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Aktivitas
dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Materi Globalisai
di SD Negeri KaligangsaKulon 01 Brebesd dengan hasil penelitian bahwa tesil
belajar PKn materi pokok Globalisasi dengan penerapan metodeMake AMatch di
SD Negeri Kaligangsa 01 Brebes menunjulan adanya peningkatan rata-rata dari
rata-rata 59,5 merjadi 73,04. (Benny Hermanto. 2011); penelitian yang berjudul
fiPenerapan Model Pembebjaran Kooperatif Teknik Make A Match dalam
Meningkatkan Hasil Belgiar IPA SumberEnergi SiswaKelas 1l SDN Y amansri
02 Lebaksiu Tegald0 endjan hasil penelitian bahwa hasil belajar IPA materi pokok
sumber energi dengan penerapan model pembdagaran kooperatif tekhnik Make A
Match pada siswa kelas Il SDN Yamarsari 02 menunjuklan adanya peningkatan
dari rata-rata nila 71, 97 mengdi 74, 05 dengan ketuntasan belajar siswa 74%
pada siklus | mengdi 79% padasiklus II. Pembdajaran ini mampumenirgkatkan
aktivitas belajar siswa pada siklus | rata-rata 62, 5% menpdi 80% pda siklus

[1.(Nur IdaLagla. 20®)

Dari bebergpa penelitian di atas dapat dissmpukan bahwa Model
Kooperatif Tipe Make AMatchdapat menngkatkan kuwalitashasil belajaran. Hal
ini ditunjukan dengan adanya beberapa kelebihan. Di antaranya, menirgkatkan
keterampilan mengajar guru, aktivitas siswa dalam pembelajaran dan hasil

belajar siswa.
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2.3 KERANGKA BERPIKIR

Berdasarkan kajian pustka yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh aur

berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

KONDISI AW AL

Dari siswa

a. Siswakurang terlibat dalbm pemiglajaran.

b. Siswatidak memiiki motivasi dllam belajar PKn.

c. Siswasering tidak mendengarkan penjelasan dari guru.

Dari guru:

a. Guu kurang memlerikan stiategi yang sesuai dalam pembeljaran
b. Guu belum menggunakan mediapembdajaran secaa optimal.

2

PELAKSANAAN TINDAKAN

Dengan menerapkan model koogratif tipe Make A Match berbantuanPowerPoint dadm
pembekljaran PKn. Langkahi langkahnya adalah sebagai berikut ini :

1.
2.

3.
4.

Guru mernyampakan materi atau memberi tugaskepala siswa untuk mempdajari materi di rumah.
Siswa dibagi ke ddam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok B. Kedua kelompok
diminta untuk berhadg-hadapan.

Guru membagikan kartu pertanyaankepadakelompok A dankartu jawabankepala kel ompok B.
Guru menyampakan kepala siswa bahwanereka harus mencai mencocdankartu yang dpegarng
dergan kartu kelompok lain. Guru juga perlu menyampakan baasan maksimum waktu yangia
berikankepala mereka.

. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencai pasanganrya di kelompok B. Jika

mereka suceh menemukan psanganrya masing-masing, guru meminta mereka melapakan diri
kepadaga. Gurumencdat mereka padaertasyangsudh dpersiapkan.

. Jika waktu sudah hahis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah hakis. Siswa yang bdum

meremukan pasngandiminta untuk berkumpul tersendiri.

. Guru memanggil satu paangan uriuk presentasi. Pasnganlain dansiswayangtidakmendapékan

pasarngan memperhaikandan memberikantanggapanap&ah paanganitu cocok atautidak.

. Terakhir, guru memberikan konfir masi tentang kebenaan dan keacokan pertanyaandan jawéaban

dai pasanganyangmemberikan presentasi.

. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan

presernasi.

~

KONDISI AKHIR

a. Keterampilan guru daam mengelola pembelyjaran menngkat
b. Aktivitas sswadalam pembegjaran menngkat
c. Hasil belajar siswameningkat
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24HIPOTESS

Berdasarkan uraian pada kgjian puseka, kaian empiris, dan kerangka
berfikir dapat dirumugkan hipotesis tindakan yaitu melalui penerapan model
pembebjaran Kooperatif Tipe Make A Match berbantuan PowerPoint dapat
menirgkatkan kualitas pembekjaran PKn di kelas 1A SD Negeri Ngaliyan 01

Semarang.
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BAB Il

METODE PENELITAIAN

3.1 SUBJEK PENELITIAN
Subyek penelitian ini adalah:

Guru dan Siswakelas 1A sebanyak 40 yang terdiri 17 siswa laki-laki
dan 23 siswa perempuan. Pendlitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Ngaliyan 01 Semarang.

3.2 TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Ngaliyan 01 Semarang,

yang berlokasi di Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang.

3.3VARIABEL PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini adalah sbagai berikut:

a. Aktivitas siswa dalam pembelbjaran PKn mengyunakan modelPembeljaran

Kooperatif tipe Make A Matchkelas111A SDN Ngaliyan 01.

b. Keterampilan guru dalam pembelaran PKn mengunakan model

Pembekbjaran Kooperatif tipe Make A Match kelas 1A SDN Ngaliyan 01.

c. Hasil belajar siswa dalam pembebjaran PKn mengunakan model

pembekljaran kooperatif tipe Make A Match kelas111A SDN Ngaliyan 01.
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3.4.RANCANGAN PENELITIAN

Rangcangan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menurut
Iskandar (2011:20) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bagian dari
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru dan dosen di
kelas (ekolah dan perguruan tinggi) tempat dia menggar yang bertujuan
memperbaiki dan menirgkatkan kualitas dén kuantitas pross pembebjaran di
kelas. Menurut Arikunto (2014:3)Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
suetu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
senggja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tidakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh
siswa. Selanjutnya, menurut Supardi (200:104) penelitian tindakan kelas
diartikan sebagai suatu bentuk investgasi yang berbentuk reflektif partisipasif,
kolabaatif, dan spira, yang memiiki tujuan untuk melakukan perbaikan
sistem, metode érja, proses, isi, kompetensi, dn dtuasi.

Daur ulang pendlitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan tindakan
(planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi
proses dan hasil tindakan (observation and evaluation), dan melakukan refleksi
(refleding), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang
diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). Penelitian ini direncanakan dalam
duasiklus, yaitu tindakan pada siklus I, siklus Il dan siklus I1l. Arikunto, dkk
(2014: 16) proses tindakan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini

dapat di lihat padagambar 3.1 berikut:
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gambar 3.1SiklusPenelitian Tindakan Kelas

a. Perencanaan

Perencanaan ﬁL
Refleksi Sklus | Pelaksanaan
Obsevwasi <\:r
Perencanaan Iﬁ
Refle&si Sklus 11 Pelaksanaan
g Obsevwasi ]
:|> Perencanaan ﬁ
Refleksi Sklus 111 Pelaksanaan
g Obsewasi j
> '-’

Terry (1975), Perencanaan adalah pemilihan dan memhubungkan fakta-

fakta, memhuat serta menggunakan asunsi-asumsi yang berkaitan dengan

masa dtang dengan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan

tertentuyang diyakini diperlukan untuk mecapai suatu hasil tetentu.




(diaksespadatgl08januari2015htp://stiacomuritypalu.blogspotcon/2012/11
/belerapa-arti-perencanaan-menuut  parahtml) daam  perencanaan
penelitian ini adalah «bengai berikut:
1) Menelaah dan materi pembekjaran serta merelaah indikator bersama
tim kdaborasi.
2) MenyusunRPP sesuai dengan indikator yang telah telah di tetapkan
dan skenario Pembdagaran Kooperatif Tipe Make A Match
3) Menyiapakan sumler alat peragayang di butuhkan.
4) Menyiapakn alat evaluasi berupates ertulis dan lembarkerja siswa.
5) Menyiapakan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru
dan aktivitas sswa
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dimulai dengan memprsiapkan rencana
pembeljaran dan skenario tindakan termasukbahan pelajaran dan tugas-
tugas, menyipakan aat pendukurg/ sarana lain yang dipelukan,
mempersiapkan caa merekam dan menganalisis data, serta melakukan
simulasi pelaksanaan jika di perlukan. Dalam pelaksanaan PTK ini
direncanakan dalam 3 siklus dengan kompetesi dasar sesusai urutan
kompetsi dasr dalam kurikulumtingkat satuanpendidikan.
c. Observasi
Observasing (observasi) adalah kegiatan pengamatan untuk memotet
sgauh manaefektifitas kepemimpinan atas tndakan telbh mencgpal sasaran

(Suminanto,2010: 12) kegiatan observasi dilaksanakan secara kolabaasi
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dengan guru pengamat untuk untuk megamati perilaku pemberian tindakan
dan siswayang mengamati pemlerian indakan.
d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan mergulas secara krisis teniang perubahan
yang terjadi yaitu siswa, suesana kelas, dan guru (Suminanto,2010: 13)
setelah mengkaji proses pembekjaran yaitu keterampilan guru dan aktivitas
siswa, serta hasil belajar PKn pada siswa kelas IIIA SDN Ngaliyan 01
Semarang, apakah sudbh efektif  dengan melihat ketercapaian indkator
kinerja pada sikus pertama, ®rta mangkaji kekurangan dan membuat daftar
permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan siklus pertama. Kemudan
bersama im kolabaasi membuwt perencanaan perbaikan sebaga tindak
lanjut untuk siklus berikutnya. Jika hesil penilitian tebh mercgoa target

indokatorkeberhasilan, makapenelitian dihentkan.
3.5PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN

3.5.1.Siklus Pertama
a. Perencanaan
1. MenyusunRPP berdasarkan kompeensidasar yang di tentukandalam
kurikulum tingkat dasr.
2.  Menyiapkan sumlker dan mediapembeljaran berupakartu pertanyaan
dan kartu jawaban.

3.  Menyiapkan alat evaluasiberupatesformatif.
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Menyiapkan lembar observasi untuk megamati keterampilan guru
dan aktifitas siswa srta keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make a Macth.

. Pelaksanaan Tindakan
Melakukan kegiatan pra pmbekjaran
Membuka gmbekgjaran
Menyajikan matri pembekljaran dengan meda PowerPoint
Membentuk lelompok, nmsalnyakelompok A dan kelompok B
Membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban
kepadakartu kelompok B
Menyampaikan kepada siswa bahwa meeka harus mencari
mercocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru
juga perlu menyampaikan batasan maksimumwaktu yang ia berikan
kepadamereka
Meminta semua anggota kelompok A untuk mercai pasangannya di
kelompok B.
Jika mereka sudah menemukan psangannya masirg-masing, guru
memirta meeka meaporkan diri kepadanya. Guru mercaat mereka
padakertas yang sudah dipersiapkan
Jika waktu suceh habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah
habis. Siswa yang belum meremukan pasangan diminta untuk

berkumpul ersendiri.

60



10.

13.

14.

Memangyil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa
yang tidak merdapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan
tangg@pan apakah pasangan itu cocok atau tidak

Membeikan konfirmasi tentang kebenaran dan keaocokan pertanyaan
dan jawaban dari pasangan yang memlerikan pregntasi

Memangyil pasangan berikutnya, begitu sterusnya sampai seluruh

pasangan mebkukan presentasi.

c. Observasi

1)

2)

Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelaran PKn
dalam Model Pembabjaran Kooperatif Tipe Make A Match. Melalui
lembar Observasi, peneliti mergamati tingkah laku sswa selama
kegiatan pembebjaran berlangsung. Aspek-aspek yang di nilai adalah
hasil pelerjaan siswa serta perilaku siswa slama mengikuti
pembekjaran.

Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembebjaran.
Aspek yang di nila adalah bagamana guru menyamgpaikan

pembelgjaran selamakegiatan pembekjaran berlangsung.

d. Refleksi

1) Mengevauasi prases dan hasil pembebjaran siklusl

2) Mengkaji pelaksanaan pembekljaran dan efek tindakan pada siklus|

3) Membuat dftar permasalahanayang terjadi padasiklus|

4) Merencanakan perencanaan tindak lanjut urtuk siklusli
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3.5.2.SiklusKedua

a. Perencanaan

1.

MenyusunRPP berdasarkan kompeensi dasar yang di tentukandalam
kurikulum tingkat dasr.

Menyiapkan sumter dan mediapembelbjaran berupakartu pertanyaan
dan kartu jawaban.

Menyiapkan aat evaluasiberupatesformatif.

Menyiapkan lembar observasi untuk maegamati keterampilan guru
dan aktifitas siswa srta keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make a Macth.

. Pelaksanaan Tindakan

Melakukan kegiatan pra pmbekjaran

Membuka gmbekljaran

Menyajikan matri pembekbjaran dengan meda PowerPoint
Membentuk klompok, msalnya kelompok A dan kelompok B
Membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban
kepadakartu kelompok B

Menyampaikan kepada siswa bahwa meeka harus mencari
mercocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru
juga perlu menyampaikan batasan maksimumwaktu yang ia berikan

kepadamereka
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7. Meminta semua anggota kelompok A untuk mercai pasangannya di
kelompok B.

8. Jka meeka sudh menemukan psangannya masirg-masng, guru
memirta mereka meaporkan diri kepadanya. Guru mercaat mereka
padakertas yang suchh dipersiapkan

9. Jka waktu sudhh habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah
habis. Siswa yang belum meremukan pasangan diminta untuk
berkumpul ersendiri.

10. Memangil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa
yang tidak merdapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan
tang@pan apakah pasangan itu cocok atau tidak

13. Membaeaikan konfirmasi tentang kebenaran dan keaocokan pertanyaan
dan jawaban dari pasangan yang memterikan pregntasi

14. Memangjil pasangan berikutnya, begitu sterusnya sampai seluruh
pasangan mebkukan presentasi.

c. Observasi

1) Meéeakukan pengamatn aktivitas siswa dalam pembelaran PKn

dalam Model Pembakbjaran Kooperatif Tipe Make A Match. Melalui
lembar Observasi, peneliti mergamati tingkah laku sswa selama
kegiatan pembeljaran berlangsung. Aspek-aspek yang di nilai adalah
hasil pekerjaan siswa serta perilaku siswa slama mengikuti

pembekbjaran.
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2) Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembekbjaran.
Aspek yang di nila adaah bagamana guru menyamapakan

pembebjaran sslamakegiatan pembekjaran berlangsung.

d. Refleksi

1) Mengevauasi prases dan hasil pembekljaran siklusl|
2) Mengkaji pelaksanaan pembeljaran dan efek tindakan pada siklusl|
3) Membuat diftar permasalahanayang terjadi padasiklusl|

4) Merencanakan perencanaan tindak lanjutlll

3.5.3.SklusKetiga

a. Perencanaan

1. MenyusunRPP berdasarkan kompeensi dasar yang di tentukandalam
kurikulum tingkat dasr.

2.  Menyiapkan sumbker dan mediapembeljaran berupakartu pertanyaan
dan kartu jawaban.

3. Menyiapkan aat evaluasiberupatesformatif.

4. Menyiapkan lembar observasi untuk megamati keterampilan guru
dan aktifitas siswa srta keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Make a Macth.

b. Pelaksanaan Tindakan
1. Meéeakukan kegiatan pra pmbekjaran

2.  Membuka pmbekjaran

w

Menyajikan matri pembekjaran dengan meda PowerPoint
64



4.  Membentuk llompok, msalnyakelompok A dan kelompok B

5. Membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban
kepadakartu kelompok B

6. Menyampakan kepada siswa bahwa meeka harus mencari
mercocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru
juga perlu menyampaikan batasan maksimumwaktu yang ia berikan
kepadamereka

7. Meminta semua anggota kelompok A untuk mercai pasangannya di
kelompok B.

8. Jka meeka sudh menemukan psangannya masirg-masng, guru
memirta meeka meaporkan diri kepadanya. Guru mercaat mereka
padakertas yang suchh dipersiapkan

9. Jka waktu sudhh habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudsh
habis. Siswa yang belum meremukan pasangan diminta untuk
berkumpul ersendiri.

10. Memangyil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa
yang tidak merdapatkan pasangan memgerhatikan dan memberikan
tangg@pan apakah pasangan itu cocok atau tidak

13. Membeikan konfirmasi tentang kebenaran dan keaocokan pertanyaan
dan jawaban dari pasangan yang memlerikan preentasi

14. Memangjil pasangan berikutnya, begitu sterusnya sampai seluruh
pasangan mebkukan presentasi.

c. Observasi
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1. Meéeakukan pengamatn aktivitas siswa dalam pembelaran PKn
dalam Model Pembakbjaran Kooperatif Tipe Make A Match. Melalui
lembaer Observasi, peneliti mergamati tingkah laku sswa selama
kegiatan pembeljaran berlangsung. Aspek-aspek yang di nilai adalah
hasil pekerjaan siswa serta perilaku siswa slama meagikuti
pembekbjaran.

2. Melakukan pengamatan keterampilan guru dalam pembekgjaran.
Aspek yang di nila adaah bagamana guru menyamapaikan

pembelbjaran sslamakegiatan pembeljaran berlangsung.
d. Refleksi

1) Mengevauasi prases dan hasil pembekljaran sikluslli

2) Mengkaji pelaksanaan pembekbjaran dan efek tindakan pada siklusli|

3) Membuatdaftar permasalahanayang terjadi pada sikluslli|

4) refleksi diakukan urtuk memgkaji kegiatan pembeljaran. Dari
refleksi juga dikeghui kedektifan penggunaan model pembebjaran
Kooperdtif Tipe Make A Match

5) Jka hesil penelitian telah mercgpa indikator keberhasilan yang

ditetapkan, makapenelitian dihentikan

3.6.DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA

3.6.1. Bnis Data

1) Data Kuantitatif

66



Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka , atau data
kualitatif yang diangkakan (skoring) (Sugiyono, 2011:23). Data kuantitatif
ini berupa hasiln belajar PKn yang dipeoleh siswa kelas I1I1A SDN

Ngaliyan 01 Semarang.

2) Data Kualitatif
Data kuadlitataif adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau
gambar (Sugiyono, 2011 :23). Deta kualitatif berupa gambaan/ deskripsi
kegiatan pembelajaran yang dipeoleh dari hasil obrvasi dengan
mengunakan lembar pengamatan aktivitas sewa, keterampilan guru,
wawancaa, serta caatan lapangan dalam pembebjaran PKn mengyunakan

model pmbekljaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan PaverPoint.

3.6.2.Sumber Data

a. Siswa
Sumber dta siswa dipeoleh dari hasil obsrvasi aktivitas siswa

mengyunakan model Make A Match dan evaluasi yang dipeoleh
secaa sistermetik selama pelaksanaan siklus pertama siklus kedua, dan
hasil wawancara guru.

b. Guru
Sumber data guru berasal dari hasil observasi keterampilan guru

dalam pembelgaran PKn mengyunakan model Kooperatif Tipe Make
A Match.

c. Data dokumen
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Sumber data dokumen berupa dita awa nilai hasil tes sebelum
dilakukan tindakan dan foto/video dokumenaési proses belajar
menggjar.

d. Catatan Lapangan
Sumberdata yang berupa catatan |apangan berasal dari caatan selama

proes pembebjaran berupa dita aktivitas siswa, keterampilan guru,
dan kemampuan siswaselama embeljaran PKn berlangsung.

3.6.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpuan data yang dgunakan dalam penelitian ini yaitu

metode obavasi, metale tes,metade dokumerdsi, wawancara, dan catatan

lapangan.

1. Metode Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu

teknik atau caa megumpukan data dengan jalan mengadakan
pengamatn terhadap kegiatan yang sedang  berlangsung
(Sukmedinata, 2009: 220). Obsrvasi daam penelitian digunakan
unttk men@gmati keterampilan guru, aktivitas siswa d@lam
pembeljaran PKn mengyunakan model pembebjaran kooperatif tipe
Make A Match dengan berbantuan PowrPoint.

2. Metode Tes
Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau

sgumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk
mergukur tingkat pemahaman dn penguasaannya terhadap cakupan
materi yang dipesyaratkan dan sesuai dengan tujuan penggjaran

tertentu. (Poerwanti, 2008: 1.5). Metode tes daam penelitian
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digunakan untuk mergukur kemampuan siswa dan mendypatkan data
tentang pencapaian hasil belajar siswa saad pembebjaran. Tes ini
diberikan kepada siswa secaa individu maupun lkelompok.

3. Metode Dokumentasi/ Studi Dokumenter
Studi dokumenér (documentary study) merupakan Suetu

teknik pengumpudan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumendokumen baik dokumentertulis, gambar maupunel ektronik
(Sukmedinata, 2009: 221). Ddam penditian ini, peneliti
mengyunakan data dokumentsi berupa dftar nilai siswa, foto-foto
kegiatan pembeljaran 9swa, serta dokumen lain yang mendukung.

4. Caatan Lapangan
Menurut Aries dan Haryono (2012: 89) caatan langan

merupakan teknik pengumpuan data yang penting dalam penelitian
kualitatif. Catatan lapangan dilakukan oleh olserver, agar hasilnya
dapat menyempumakan tindakan <=lanjuthya. Catatan lapangan
dilakukan sslama proses pembebjaran berlangsung. Dalam penelitian
ini caatan lapangan berasa dari catatan selama proses pembelajaran
berupadata keterampilan guru dan aktivitas sswadalam pembekjaran
PKn mengyunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Make AMatch

dengan Berbatuan PowverPoint.
3.7. TEKNIK ANALISISDATA

Teknik arelisi datayang digunakan adal ah:
3.7.1Kuantitatif

69



Data kuantitatif ini berupa hasil belgar siswa pada ranah kognitif
dalam pembebjaran PKn diardlisis dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekakatan
Penilaian Acuan Patokan (PAP) yaitu memlandingkan Skor-skor hasil
tes peserta didik dengan kriteria yang telah di tetapkan oleh guru. Jadi
skor yang di peroleh peserta didik dibandirgkan dengan kelompok nya
tetapi skorskor itu akan dikonveksimenpdi nilai-nilai berdasarkan skor
teaitis yaitu dengan sistem skala 100. Poerwanti (2008: 6-15)
menyatakan bahwa skala 100 berangkat dari presentase yang
mengartikan skor presentasi sebagai proporsi penguasaan peserta didk
pada sw@tu perangkat tesdengan bats minimal 0 sampai 100 persen (%).
Adapun langkah-langkah PAP menurut P@rwanti (2008: 6-15), yaitu:

a. Menentukanketuntasan belajar individual
= ﬁx 100%

Keterangan:

B = banyaknyabutir yang dijawab benar (bentuk pilihanganda) atau
jumlah skor javaban benar padatiap buir soal (padates kentuk
penguraian).

= skor eorotis.

b. Menentukan letuntasan belajar klasikal
0080 ¢ 0
B U

(Nar Herrhyanto, 201141)

p=E x 100%

Keterangan:
P = presentase ketuntasan belajar klasikal sswa
c. MenghitungMean
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Menurut Sugiono (2011: 49) rata-rata (mean) ini didapat dengan
menjumahkan data seluruh indvidu dalam kelompok itu, kemudan
dibagidengan jumlah individu yang adadalam kd ompoktersebut. Rumus

untuk menghitung nilai rata-rata adalah sbagai berikut:

By 2
U
Dimara:
Me = Mean (Rata-rata)

B = Epsion baajumlah)
= Nilai x ke | sampai ken
0 = Jumlah individu

Hasil perhitungan tersebut kemudan dikonsutasikan dengan
kriteria ketuntasan belajar siswa di SDN Ngaliyan 01 semarang yang
dikelompokan dam kategori tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria
sebagai berikut, lihat takel 3.1

Tabel.3.1

Kualifik asi kriteria ketuntasan belajar siswa

Kriteria ketuntasan o
kualifik asi
Klasikal Individud
60% 65 Tuntas
< 60% < 65 Tidak Tuntas

(sumler KKM M apel PKn SDN Ngaliyan 01 Semarang)

Dari tabel 3.1 di jadikan bahwa untuk hasil belgar siswa yang
nilainya dibavah 65. Maka di nyatakan tidak tuntas. Sedangkan hasil
belajar siswa yang lebih besar sama dengan 65 makadinyatakan tuntas.
Untuk hesil belajar klasikal di bawah 60% dimyatakan tidak tuntas dan

apabiladi atas sana dengan 60%dinyatakan turtas.
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Penyagjian data disajikan dengan membat digribusi fekuensi.
Adapun langkah-langkah sebagai berikut (Nar Herrhyanto, 20D:2.11)
a) Tentukan nilai értinggi 100 dan nilai teendah 65.
b) Tentukanrentang nilai yaitu:
R =nilai tertinggi 1 nilai terendah
= 1007 65
=35

c) Menentukan banyak kelas inerval

K= 3 karenamenggunakan 3 kriteria

0¢ £

p:

0
_ 35
T3
=11.6
=12
P=12
Tabel.3.2
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
RentangNilai Nilai Huruf Kategori Kuadlifikasi
88-100 A Sangat Baik Tuntas
76-87 B Bak Tuntas
6575 C Cukup Tuntas
0-64 D Kurang Tidak Tuntas

72




Dalam tabel 3.2 disebutlan bahwa rentang nilai yang dgunakan
adalah skala 0-100. Untuk kategori rentang 83-100 sangat baik, dinyatakan
tuntas. Rentangnilai 76-87 baik, dinyatakan tuntas. Rentangnilai 65-75
Cukup, dinyatalkan tuntas. Rantang niai 0-64 kurang, dinyatakan tidak
tuntas. Untuk kuaifikasinya nila siswa dikdakan tuntas mula dari
rentang 64 sampaidengan 100.

3.7.2Kualitatif
Data kualitatif berupa data hesil observasi keterampilan guru dan

aktifitas siswa ddam pembebaran PKn mengunakan modkl
pembebjaran kooperatif tipe Make A Match dengan media PowerPoint,
serta hesil catatan lapangan diaralisis dengan analisis deskriptif kualitatif.
Data ini disajikan @lam bentuk kalimat menuaut kategorinya. Dari data
kualitatis ini akan diperoleh s@tu kesimpulan. Daam penelitian ini data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi terhadap keterampilan guru dan
aktivitas siswa serta  hesil belajar siswa sebagi bentuk respon terhadap
pembekjaran yang dilakukan guru.

Menurut Nar Herrhyanto(2010:5.3) menyatakan bahwa jka
sekumpuan data di bagikan menpdi empat bagian yang sama banyak,
suceh disusun menuut urudn nilainya, maka bilangan pembaginya
disebutkuartil, dengan demikian kita buah kuartil yaitu kuartil (k1), kuartil
kedua (K), kuartil ketiga (k3) untuk merentukan nilai kuratil caranya
adalah:

a) Susun datanenuut urutan nilanya

b) Tentukan &tak kuartil
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¢) Tentukan nilai kiartil

untuk mengetahui lebih jelas cara menentukan kualifikasi nilai

makaakan djelaskan dibawah ini (Nar Herrhyanto,2010:5.3):

1 2 3 4

1 2 3

Ketererger
R =nila rendah
T =nilai tinggi
n =banyak nilai/ skor
a) Menentukan banyak nilai/skor
n=(TT R)+1
b) Menentukan Kuartil Pertama (K1)
- Untuk cata genap
Letak K1= *( +
2),
- Untuk dbta ganjil
Letak K1= "7 (n +1)
¢) Menetukan kuartil kedua (K2)
- Untuk data ganjil

Letak K2= 2 (n +1)

d) MenentukanKuartil ketiga (K3)
- Untuk cata genap

Letak K3= *( +2)
- Untuk data ganijil
Letek K3= " (n +1)
Berdasarkan data kuartil pertama, kuartil kedua, kuartil ketiga,
nila terendah dan tertinggi, maka dapat di lihat pada tabel kriteria
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ketuntasan deta kaulitatif sebagai berikut:
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Tabel 3.3

kriteria ketuntasandata kaulitatif

Kriteria ketuntasan Kategori
i3 Sangat Baik
0o 1 < U4 Baik
by 1d < by Cukup

1d < ip Kurang

kuanlit&ryafePheRinies ekt kiidasan hanwa yniwdata
AR SIKK AR BRI ke BF PRt kel plinuetatean Juntas, Sedapgkan
alselirkakeoBk gDl erN iy atakery JukaR A atvis i eapitatif
sk dicikan tidek tungas. Yntkfaiadatisail vangamerekikionla
kurang dan dinyatakan tidak tuntas.

Data kualitatif diperoleh dari data indkator melaui pengamaian.
Predikat nilai yang dgurekan adalah sangat baik, baik, cukup dan
kurang. Adapun caa memntukan kriteria ketuntasan indikator adalah

sebagai berikut:
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Dari perhitungan datas,diperolenK1 adalah 1,K2 adalah 2, dn

K3 adalah 3.

Bedasarkan data kuartil pertama, kuartil kedua, kuartil ketiga, nilai
terendah dan nilai tertinggi, maka didapatkan tbel kriteria kenturtasan

indikator kualitatif sebagal berikut:

Tabel 3.4
kriteria ketuntasandata kaulitatif
Kriteria ketuntasan Kategori
3 Il 4 Sangat Baik
2 Id<3 Baik
1 li<2 Cukup
0 Ild<1 Kurang

yang nieaiilita el nd s tasentakialders sl Belaskia bahwia piké tedtiietok
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Kedgam keategari 2sangati baik, SaslaRekean watediotilcikiatbsik/ang raiiliki

IR HANS. SHRIRKhaREIIY I fnifiki nild Gerfd RISt asUK
1d < 1, makatermasukkedalam kategori kurang.

Berdasarkan perhitungan diates maka dapat di fokuskan dalam

tabel klasifikasi tingkatan nilai untuk keterampilan dasar mengajar guru

dan aktivitas siswa dalam pembebjaran PKn mdalui pembebjaran

Kooperatif tipe Make a Macth berbantuan Powrpoint.

1) Klasifikasi Skor Nilai Keterampilan Guru.

Klasifikasi tingkatan nlai untuk keterampilan guru dipeoleh duri skor
setigp indikator keterampilan guru dalam mengdlola pembelaran PKn
melalui pembebjaran Kooperatif Tipe Make A Match bkerbantuan
PowerPoint. Dalam penelitian ini terdapat 9 indikator keterampilan guru
yaitu: 1) melekukan kegiatan pra pembelajaran. 2) membuka
pembebjaran. 3) menyagikan matkri pembelajaran dengan meda
PowerPoint. 4). menbentuk kelompok, misanya kelompok A dan
kelompok B. 5) memlagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan
kartu jawaban kepada kartu kelompok B. 6) Menyampaikan aturan diskusi
kepada siswa bahwa mereka harus mercari mercocokan kartu yang
dipegang dengan kartu kelompok lain. 7) Meminta semua anggota

kelompok A untuk mercai pasangannya di kelompok B. 8)
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Membeikan konfirmasi tentang kebenaran dan keaocokan pertanyaan dan
jawaban dari pasangan yang memigrikan presentasi. 9) Memanggil
pasangan Dberikutnya, begitu <sterusiya sampa  seluruh  pEsangan
melakukan presentasi. Masing-masing indikator memiiki 4 deskriptor
sehingga diperoleh nilai terendah adalah 9 x 0 yaitu O dan nilai tertinggi
yaitu 9 x4 yaitu 36.

R=0

T=36

a) Menentukan banyaknya skor

n=(T-R)+1

= (36-0) +1

=37

b) Menentukan kiartil pertama (K1)

letak K1= " (n+1)
_ 4
=1 (37+1)

_ 1
=, (39
=95
¢) Menentukan kuartil dua (K2)

Letak K2 = 2 (n+1)

_ 2
=7 (37+1)
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_2
=7 (38)
=19
d) Menentukan liartil ketiga (K3)

Letak K3 = > (n+1)
_3
= 2 (37+1)

= > (39)

=285

Tabel 3.5

kriteria ketuntasandata kualitatif keterampilan guru

Kriteria ketuntasan Kategori
285 1@ 36 Sangat Baik
19 ld< 285 Baik
95 ld< 19 Cukup
0 1d <95 Kurang

yang mPexai ikabelilgi atep gaakaicapat 18] 6laskinabahae, whikateiieaok
edgaikiietegor sangat ipaik, 28egangkiia dNikiegoiHeio hakrg Ok

indikator yang dimiliki dengan kriteria 9,5  ld< 19 maka

leireasukkategor aikuIM Aleteknredibeteisiang Rarsgdrkicmibpigdengan

2) Klasifikasi Skor Nilai Aktivitas Siswa.
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Klasifikasi tingkat nilai untuk aktifitas siswa dperoleh dari skor
tiap indikator aktivitas siswa pembebjaran PKn meldui pembelgaran
kooperatif tipe Make A Match berbantu media PowerPoint dalam
penelitian ini terdapat 9 indikator aktivitas siswa vyaitu: 1)
Mempeasiapkan diri untuk mererima pEajaran, 2) Menanggapi
apresepsi guru, 3) Memperhatikan materi pembelajaran yang disajikan
oleh guru dengan menggurekan mediaPowerPoirt, 4) Mempehatikan
pengarahan pembentulan kelompok dan aturan yang dibaikan oleh
guru, 5) Mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang dimiliki
dengan bataswaktu yang ditentukan, 6) Siswa yang belum meremukan
pasangan ketika waktu habis berkumpul sendiri, 7) Siswa meékukan
presentasi ketika dipanggil oleh guru, 8) Pasangan lain yang tidak
mendipat pasangan yang ®suai mempehatikan dan  memieri
tanggpan apakah pasangan itu cocok atau tidak, 9) Siswa
memperhatikan konfirmasi jawaban yang benar dari guru. Masing-
masing indkator menpunya 4 deskriptor, sehingga diperoleh nilai

terendah 9x0 =0, dan nilai tertinggi yaitu 9x4=36.
R=0
T=36

a) Menentukan banyaknya skor
n=(T-R)+1

= (36-0) +1
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=37
b) Menentukan kiartil pertama (K1)
letak K1= " (n+1)
_4
=7, (37+1)
_4i
=1 (39)
=95
¢) Menentukan kuartil dua (K2)
Letak K2 = 2 (n+1)
_2
= (37+1)
_2
= 2 (39)
=19
d) Menentukan liartil ketiga (K3)

Letak K3 = (n+1)

_ 3
=, (37+1)
_ 3
=, (38)
=28,5
Tabel 3.6
kriteria ketuntasandata kualitatif aktivitas siswa
Kriteria ketuntasan Kategori
28,5 I 36 Sangat Baik
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19 Id < 285 Bak
95 Id< 19 Cukup
0 Id<95 Kurang

yang metiikebelildiatepgaa keicepat 28)slaskanabahnage, untikaisdtieok
edgakigteuor gangat jpaik, 2grdanmngisam Nkt GoHeio Harg Jinalliki
indikator yang dimiliki dengan kriteria 9,5  ld< 19 maka
leiteasukkategort @iBUMAlaieknndiieleusrng Raegdikkinidgdengan
3.8INDIKATOR KEBERHASILAN
Model pembebjaran kooperdtif tipe Make A Match dengan media

PowerPoint dapat menngkatkan kualitas pembelajaran PKn pada siswa kelas

[11A SDN Ngaliyan 01 Semarang dengan indikator sebagai berikut :

a. Aktivitas siswa dalam pembebjaran PKn dengan menggunakan model
pembekljaran kooperatif tipe Make A Match berbantuan mediaPowerPaont
menirgkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik (skor> 19)

b. Keterampilan guru dalam pembebjaran PKn mengunakan model
pembeljaran kooperétif tipe Make A Match berbantuan mediagPowerPoint
menirgkat dengan kriteria sekurang-kurangnya baik (skor> 19)

c. Hasil belajar siswa dalam pembelgjaran PKn dengan menggunakan model

kooperatif tipe Make A Match berbantuan media PowerPoint menirgkat
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